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ABSTRAK

Nama : Novi Fitriana Rambe

NIM - 14 401 00197

Judul Skripsi  : Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Dan Pembiayaan Bagi
Hasil Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus Pada PT.
Bank BNI Syariah)

Penelitian ini dilatar belakangi terdapatnya fenomena yang tidak sesuai
dengan teori pembiayaan jua beli dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja
keuangan (ROA) dan penelitian terdahulu yang tidak konsisten. Lokasi penelitian
dilakukan pada PT. Bank BNI Syariah dengan situs www.bnisyariah.co.id.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
pembiayaan jua beli dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan
(ROA). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan jual
beli dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan (ROA).

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Return On Asset
(ROA), pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan regresi linear berganda.
Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, dengan jumlah populasi dan
sampel sebanyak 35. Kemudian pengolahan datanya menggunakan perhitungan
statistik dengan bantuan program SPSS versi 23. Berdasarkan deskriptif statistik,
uji normalitas, autokorelasi, dan analisis regresi berganda, dengan uji simultan
(ujif) dan uji parsiad (ujit) kemudian koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil penelitian secara parsia pembiayaan jua beli tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang dibuktikan
dengan nilai thiwng<tiane Yaitu sebesar -1,922 < 1,69389, sedangkan pembiayaan
bagi hasil berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) yang dibuktikan dengan
nilai thiung>tene Yaitu sebesar 2,691 > 1,69389. Sedangkan secara Simultan
variabel pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil sama-sama berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA), dibuktikan dengan hasil perhitungan Fyeung >
Fiapel Yaitu sebesar 5,473 > 3,29 yang artinya secara simultan pembiayaan jual beli
dan pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).
Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil memberi kontribusi sebesar
25,5% dan sisanya 74,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam penélitian ini.

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pembiayaan jua beli dan
pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.
Bank BNI Syariah.

Kata Kunci : Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Return On
Asset (ROA)



1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem rtulsab

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda sdbagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaliguskerni daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

:ggf Nath::urUf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

Ui Syin Sy Es dan ye

U= sad $ Es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

A3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En




B) Wau W We
J Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau mifto

a.

Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yrgbangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya selbagiut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A
— Kasrah i
3 dommah u U

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yamdpangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, traraitera gabungan

huruf.
Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
e kS fahah dan ya Ai adani
KR fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya bdragat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan |- Huruf dan | \ o

Huruf Tanda

T B fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
S kasrah dan ya A i dan garis di

bawah




Suee dommah dan wau u u dan garis di ata{s

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atendapat harkat
fathah, kasrah, datlommah, transliterasenya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atandapat harkat
sukun, transliterasenya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marhiiteuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaam keda itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengarhha (

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Ar@mbangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda&id3gthm transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengarf,hyaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambanglergan huruf,

yaitu:

J' .Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandangjbedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengaa kahdang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalala ksindang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesdengan bunyinya,



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dendwruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah &atalang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengduran yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hargyletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal&at tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupwmruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisardgyggan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karers haduf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini pesaul kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per katdda pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikututhtulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi uruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yandakwerdalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuhskaruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilaldelo kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awama diri tesebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanydalkerdalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuiisatisatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yandadijkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam Ipaga@doman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahd@mgan ilmu tajwid.Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu deaetengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur KeagamaBedoman Trandliterasi Arab-
Latin.Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian da

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan bank syariah kini sangat pesat dnaésla dan mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan. Perkembangark Isgariah di Indonesia
secara formal telah dimulai sejak tahun 1992 demfjaerlakukannya UU No. 7
Tahun 1992 tentang perbankan. Undang-undang tdrsebmberi kebebasan
kepada bank dalam menentukan jenis imbalan yanq akaerikan kepada
nasabah, baik berupa bunga maupun keuntungan badi Rada tahun 2004
diberlakukan UU No. 3 tentang perubahan atas UU Nd®ahun 1992 tentang
perbankan, yang telah memberi peluang yang samgjatohgi tumbuhnya bank-
bank syariah di Indonesia yang menyatakan bahwi lbagi hasil bukanlah bank
sendiri, tetapi semata-mata di bedakan sistem sipa@nya dengan bank
konvensional, dan tidak diizinkan suatu bank bemanantara sistem bagi hasil
dengan sistem bunga, sehingga membuka peluang &epgahk-bank
konvensional untuk membuka cabang-cabang syar&h yang disebut operasi
dual banking system.*

Bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, makk barus mampu
menunjukkan kualitas atau kekuatannya untuk menlikabu kepercayaan
sehingga akan semakin banyak masyarakat yang meaksi di bank tersebut,
salah satunya melalui peningkatan profitabilitagniByang selalu dapat menjaga

kinerjanya dengan baik terutama tingkat profitédsli yang tinggi dan mampu

! Kasmir,Manajemen Perbankan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2005), him 108



membagikan keuntungan dengan baik. Di sampinghtipungan antara bank
dengan nasabah di dalam sistem perbankan syarahhadubungan kemitraan
antara pemilik dana dengan pengelola dana.

Profitabilitas adalah salah satu alat analisis bgarkg digunakan untuk
menilai kinerja manajemen dalam menghasilkan latsu &euntungan dari
operasi usaha suatu bank. Rasio profitabilitasafdahsio yang menunjukkan
tingkat efektivitas yang dicapai melalui usaha epiEmal banK. Bank sebagai
lembaga intermediasi keuangariingncial intermediary institution) selain
melakukan kegiatan penghimpunan dana, juga merkgadukembali kepada
masyarakat melalui pembiayaan. pembiayaan yangikimeoleh bank kepada
nasabah akan mendapat balas jasa berupa bagirhaggin keuntungan, imbalan
jasa pelayanan, sewa tempat penyimpanan harta daya kadministrasi,
tergantung pada akad pembiayaan yang telah dijigganantara bank syariah
dan mitra usaha (nasabah). Pembiayaan akan berpBngada peningkatan
profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin padaqgiehan laba. Dengan adanya
peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kentiigkat profitabilitas
bank”?

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaang yarpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal rdpisg hal-hal lainnya,
dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yasigh tditargetkan,
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahtpexailik, karyawan serta

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasu.bArtinya besarnya

“Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 149.
%smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 110.



keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yangaghen dan bukan berarti
asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntunganusypa&trusahaan, digunakan
rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yanged&t juga dengan nama rasio
rentabilitas’

Salah satu rasio yang mengukur tingkat profitadslibank yaitu dengan
menggunakan rasidreturn On Asset (ROA). Rasio ini adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dama diinvestasikan
dalam keseluruhan aset yang menghasilkan keuntdrigetorn On Asset (ROA)
juga merupakan rasio yang menunjukkan perbandiagtara laba sebelum pajak
dengan total aset bank, di mana rasio ini menumjukkingkat efisiensi
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yangabgksitan. Semakin besar
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keumtningang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersedritsegi penggunaan aet.
Dalam hal ini, tentunyaReturn On Asset (ROA) lebih berpengaruh terhadap
tingkat profitabilitas dan juga kesehatan bank widdagkan Return On Equity
(ROE), karenaReturn On Asset (ROA) merupakan dana masyarakat yang
diinvestasikan kemudian disalurkan dalam bentuklpayaan sehingga apabila
dana masyarakat yang disalurkan dalam bentuk p&adna memperoleh
keuntungan maka citra bank tersebut akan sandatibaiata masyarakat.

Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bathdnesia lebih

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yangkalr dengan aset yang

“Kasmir,Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 196.

*Dwi Suwiknyo,Op.Cit., him. 149.

®Frianto PandiaManajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta: RinekaCipta, 2012),
him. 71.

“Ibid, him. 204.



dananya sebagian besar berasal dari dana simpaasyamakat sehingga ROA
lebih mewakili dalam mengukur profitabilitas perkan. Bank wajib memelihara
tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuarkigemo modal, kualitas aset,
kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, sblifeas dan aspek lain yang
berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukaha sesuai dengan
prinsip kehati-hatiafi.

PerkembangarReturn On Asset (ROA) tahun 2015-2017 dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1
Perkembangan ROA Return On Asset) Pada PT. Bank BNI

Syariah Tahun 2015-2017
(Dalam Persentase)

Bulan Tahun

2015 2016 2017
Januari 0.09 0.13 0.11
Februari - 0.26 0.23
Maret 0.29 0.41 0.34
April 0.41 0.52 0.48
Mei 0.52 0.76 0.72
Juni 0.78 0.65 0.56
Juli 0.64 0.87 0.79
Agustus 0.85 0.97 1.03
September 0.92 1.08 0.94
Oktober 1.06 1.21 1.09
November 1.14 1.14 1.12
Desember 1.29 1.32 1.17

Sumber: www.bnisyariah.co.id

Dari tabel tersebut terlihat bahwaturn On Asset (ROA) yang dihasilkan
PT. Bank BNI Syariah tahun 2015 pada bulan Juadempenurunan sebesar 0,14

persen menjadi 0,64 persen. Pada tahun 2016 tegauirunan pada bulan Juni

®Herry Sutanto dan Khaerul Umaranajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2013), him. 357.



sebesar 0,11 persen menjadi 0,65 persen dan pedaNovember juga menurun
sebesar 0,07 persen menjadi 1,14 persen. Pada2@hdrpenurunan ROA terjadi
pada bulan Juni dan September masing-masing sebg&rpersen dan 0,09
persen menjadi 0,56 persen dan 0,94 persen.

Pembiayaan berpengaruh terhadap tingkat profitabibank. Pembiayaan
memberikan hasil yang paling besar di antara permgal dana lainnya yang
dilakukan bank syariah. Salah satu pembiayaan yang digunakan adalah
pembiayaanmurabahah. Pembiayaanmurabahah adalah akad jual beli atas
barang tertentu, di mana penjual menyebutkan hpegabelian barang kepada
pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli dengaensyaratkan
keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah terteé®#lain itu pembiayaan ini
juga merupakan penyediaan dana atau tagihan otdh dyariah untuk transaksi
jual beli barang sebesar harga pokok ditamimahgin/keuntungan berdasarkan
kesepakatan dengan nasabah yang harus membayairdezsgan akad.

Masyarakat lebih memilih produk pembiayaamrabahah, karena produk
pembiayaamurabahah lebih mudah diterapkan. Produk pembiayaamnabahah
tidak rumit dan mirip dengan produk pembiayaan yamgah lama dikenal
masyarakat di bank-bank konvensional. Sehinggdn ldhri separuh pendapatan
(profitabilitas) yang dicatat oleh bank-bank syarsebagian besar berasal dari
pembiayaanmurabahah. Perkembangan pembiayaamrabahah tahun 2015-

2017 dapat dilihat pada tabel berikut.

®Ismail, Op.Cit., him. 105.



Tabel 1.2
Perkembangan PembiayaarMurabahah PT. Bank BNI Syariah
Tahun 2015-2017

(Dalam Juta Rupiah)
Tahun
Bulan 2015 2016 2017

Januari 11.463.308| 13.490.168 15.282.303
Februari - 13.441.069 15.653.077
Maret 12.134.302 13.567.268 15.863.121
April 12.426.228 13.696.720 16.003.703
Mei 12.665.014 13.850.946 16.144.490
Juni 12.865.070 14.157.377 16.291.064
Juli 12.872.955 14.084.377 16.335.124
Agustus 12.947.063 14.272.521 16.390.509
September 12.985.297 14.501.795 16.355.182
Oktober 13.053.688 14.705.137 16.400.061
November 13.232.748 14.965.956 16.456.7130
Desember 13.486.471 15.230.368 16.557.178

Sumber: www.bnisyariah.co.id

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pembiayamanabahah pada PT.
Bank BNI Syariah pada tahun 2015 mengalami pentagkaetiap bulannya
kecuali pada bulan Juli mengalami penurunan sel#&8arpersen. Tahun 2016
mengalami penurunan pada bulan Februari sebes#& @PgBsen kemudian
meningkat kembali pada bulan selanjutnya dan menkembali pada bulan Juli
sebesar 0,52 persen. Pada tahun 2017 mengalamrupanupada bulan
September sebesar 0,22 persen.

Pembiayaan lain dapat berupa pembiayaamdharabah adalah
penyediaan dana oleh bank untuk modal usaha bekdaspersetujuan dengan
nasabah sebagai pihak yang diwajibkan untuk metakgletelmen atas investasi
dimaksud sesuai ketentuan akad. Dan pembiayaayarakah adalah penyediaan

dana oleh bank untuk memenuhi sebagian modal sisatia tertentu berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan dengan nasabah sepig&i yang harus



melakukan setelmen atas investasi sesuai ketenakad'® Perkembangan
pembiayaanmudharabah dan musyarakah tahun 2015-2017 dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 1.3

Perkembangan PembiayaarMudharabah dan Musyarakah
pada PT. Bank BNI Syariah pada tahun 2015-2017
(Dalam Juta Rupiah)

Bulan Tahun
2015 2016 2017

Januari 2.349.439| 3.435.805 3.885.059
Februari - 3.477.509 3.849.296
Maret 2.603.676 3.690.765 4.142.806
April 2.724.873 3.748.027 4.186.211
Mei 2.758.744 3.913.525 4,443,912
Juni 2.950.927 4.029.465 4.803.388
Juli 2.965.614 3.981.139 4.870.911
Agustus 3.015.504 3.948.110 4.725.206
September 3.071.174 4.149.950 4.670.487
Oktober 3.048.726 4,115.404 4.765.820
November 3.156.199 4.315.637 4.835.251
Desember 3.448.754 4.211.156 5.475.003

Sumber: www.bnisyariah.co.id

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pembiayaamharabah dan
musyarakah pada PT. Bank BNI Syariah tahun 2015 mengalaming&atan
setiap bulannya kecuali pada bulan Oktober menggt@murunan sebesar 0,73
persen. Tahun 2016 penurunan terjadi pada bulan Aglistus, Oktober dan
Desember masing-masing sebesar 1,19 persen, 0:&hp6,83 persen dan 2,42
persen. Tahun 2017 penurunan terjadi pada bularu&elsebesar 0,92 persen
pada bulan selanjutnya terus mengalami peningkaiagga menurun kembali

pada bulan Agustus 2,99 persen.

Y%Burhanuddin SAspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha limu,
2010), him. 63-67.



Berdasarkan hasil data ROA, pembiayaan jual beli gembiayaan bagi
hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa pembiayaahljgh dan pembiayaan bagi
hasil meningkaReturn On Asset (ROA) juga akan mengalami peningkatan. Akan
tetapi pada kenyataannya dilihat pada tahun 204 palan Juni pembiayaan
bagi hasil meningkat sebesar 8,08 persen, namumgsed eturn on asset (ROA)
justru menurun sebesar 0,16 persen. Hal yang sagaat¢rjadi pada tahun 2017
pada bulan Juni pembiayaan jual beli juga meningkbesar 0,89 persen, tetapi
ROA justru menurun sebesar 0,16 persen.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh pembiayaah Qeli dan
pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangah thlakukan.

Noor Fakhria Utami menemukan bahwa “Berdasarkarnl Ipaselitian,
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiayseama terhadap kinerja
keuangan dan juga tidak terdapat pengaruh seagmdilsan antara pembiayaan
jual beli dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinkeuangan®:

Ridha Rochmani menemukan bahwa “Pembiayaan juatlaelrasio NPF
berpengaruh signifikan positif terhadap profitabgi sedangkan pembiayaan bagi
hasil dan pembiayaan sewa menyewa berpengaruHilsagnnegative terhadap
profitabilitas yang diproksikan melalReturn On Asset (ROA).*?

Berdasarkan fenomena tersebut dapat ditarik kesanppada saat

pembiayaan meningkat ROA justru mengalami penurubkah ini tidak sesuai

Y“Noor Fakhria Utami, “Pengaruh Pembiayaan Jual Bedimbiayaan Bagi Hasil Dan
Pembiayaan Sewa Terhadap Kinerja Keuangan (StusiiKRada PT. Bank Syariah Mandiri)”,
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyakarta, 2014), him. 75.

Ridha Rochmani, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, bigman Bagi Hasil,
Pembiayaan Sewa Menyewa Dan Rakian Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas
Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, (skripsi,20him. 68.



dengan teori yang menyatakan bahwa ketika penyalpembiayaan meningkat

maka Return On Asset (ROA) juga akan mengalami peningkatan, dengan

meningkatnyaReturn On Asset (ROA) laba dari suatu perusahaan juga akan
meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaligpeertarik untuk
melakukan penelitian dengan juduPENGARUH PEMBIAYAAN JUAL
BELI DAN PEMBIAYAAN BAGI HASIL TERHADAP KINERJA
KEUANGAN (STUDI KASUS PADA PT. BANK BNI SYARIAH)”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurali atas, maka
rumusan masalah yang akan dibahas dalam pendétitiadalah:

1. Return On Asset (ROA) mengalami penurunan pada tahun 2015 padanbul
Juli, tahun 2016 pada bulan Juni dan Novembernt&@17 pada bulan Juni
dan September.

2. Pembiayaamurabahah terjadi penurunan pada bulan Juli tahun 2015,nbula
Februari dan bulan Juli tahun 2016, bulan Septe2@&TY.

3. Pembiayaan bagi hasil akadudharabah dan musyarakah menurun pada
tahun 2015 bulan Oktober, tahun 2016 bulan Juliustgs, Oktober dan
Desember, tahun 2017 bulan Februari

4. Terjadinya penurunan pembiayaan bagi hasil yangfdgn pada tahun 2017
bulan Agustus.

5. Pembiayaan bagi hasil meningkat pada bulan JusenggxarReturn On Asset

(ROA) menurun pada bulan Juni.
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6. Pembiayaanmurabahah meningkat pada bulan Juni, sedangkan ROA
menurun pada bulan Juni.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraikmaka peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti yakni mengpeagaruh pembiayaan jual
beli dengan akadmurabahah dan pembiayaan bagi hasil dengan akad
mudharabah dan musyarakah terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
profitabilitas dengan menggunakan raRgurn On Asset (ROA) pada PT. Bank
BNI Syariah periode 2015-2017.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel ini untuk menjelasidan menentukan jenis
serta skala pengukuran variabel yang digunakamdpénelitian. Adapun definisi

operasional dalam penelitian ini pada tabel berikut

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel
Skala
Variabel Definisi Rumus Pengu
kuran
Pembiayaan Pembiayaan Keseluruhan akadRasio
Jual Beli murabahah adalah] murabahah pada bulan
(X1) akad jual beli atas Januari 2015 hingga
barang tertentu, di desember 2017
mana penjua
menyebutkan harga
pembelian barang
kepada pembeli
kemudian menjual
I

kepada pihak pembe
dengan mensyaratkan
keuntungan yang
diharapkan sesuai
jumlah tertentu.
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Pembiayaan Pembiayaan Keseluruhan akadRasio
bagi hasil mudharabah adalah| mudharabah dan akad
(X2) penyediaan dana olehmusyarrakah pada bulan
bank untuk modal Januari 2015 hingga
usaha berdasarkardesember 2017

persetujuan dengan
nasabah sebagai pihak
yang diwajibkan untuk
melakukan  setelmen
atas investasi dimaksud
sesuai ketentuan akad|
Pembiayaan

musyar akah adalah
penyediaan dana oleh
bank untuk memenubhi
sebagian modal suatu

o

usaha tertentu
berdasarkan
persetujuan atau

kesepakatan dengan
nasabah sebagai pihak
yang harus melakukan
setelmen atas investgsi
sesuai ketentuan akad|

Return On Asset | Return On Asset (ROA) | ROA= Rasio
(ROA) merupakan rasio yangabasebelumPpajak v 4 g0 13
(Y) menunjukkan Total Aset

perbandingan  antafa
laba sebelum pajak
dengan total aset bank,
di mana rasio in
menunjukkan  tingkat
efisiensi  pengelolaan
aset yang dilakukan
oleh bank yang
bersangkutan.

E. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan jual beli deqh&eturn On Asset

(ROA) pada PT. Bank BNI Syariah?

¥Frianto PandiaQp.Cit., him. 71.
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2. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasihdagReturn On Asset
(ROA) pada PT. Bank BNI Syariah?
3. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan jual beli danbpyaan bagi hasil

terhadaReturn On Asset (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuant@enigli yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan jual belattapReturn On Asset
(ROA) pada PT. Bank BNI Syariah.
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bagi habadapReturn On Asset
(ROA) pada PT. Bank BNI Syariah.
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan jual belipanbiayaan bagi hasil
terhadaReturn On Asset (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfestipa tambahan
pengetahuan dan wawasan kepada peneliti berkagagad masalah yang
diteliti secara teori maupun praktek.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimdan bahan
referensi untuk menambah ilmu pengetahuan bagilipieai kemudian hari.

3. Bagi Perusahaan
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimaentang
perkembangan perbankan syariah mengenai PengarmbidBaan Jual Beli
dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadggiurn On Asset (ROA) pada PT. Bank
BNI Syariah.

4. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagf@rensi bagi penelitian
lanjutan dan dapat mengembangkan ilmu pengetaheatang dunia
perbankan mengenai pengaruh pembiayaan jual balipgmbiayaan bagi
hasil terhadajReturn On Asset (ROA).

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti ggemakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang di dalamnya berisikan latdakang masalah
yang menguraikan mengenai masalah dalam penelidentifikasi masalah yang
menguraikan aspek yang berhubungan dengan masakah genelitian, batasan
masalah yang membatasi ruang lingkup permasalatiafinisi operasional
variabel mengenai definisi variabel secara openasialalam penelitian, lalu
rumusan masalah mengenai permasalahan-permasgiahgmirumuskan dalam
penelitian, kemudian tujuan dari penelitian yandpkdikan, serta kegunaan
penelitian mengenai manfaat yang diperoleh darelugan.

Bab Il landasan teori, yang di dalamnya berisikenakgka teori yang
menjelaskan uraian-uraian mengenai teori masingagasriabel dari berbagai

referensi yang berbeda, kemudian penelitian teddalyang berguna untuk
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menguatkan penelitian yang dilakukan, lalu keranghkar tentang pemikiran
peneliti mengenai masalah yang akan diselesaikanta shipotesis yang
merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah.

Bab Il metodologi penelitian yang di dalamnya bian lokasi dan
waktu penelitian yang dilakukan di PT. Bank BNI 8ga dari bulan Februari
2018 sampai selesali, jenis penelitian yang digumakialah kuantitatif, populasi
dan sampel yang berjumlah 35 sampel, kemudianumsin pengumpulan data
yang digunakan adalah studi kepustakaan dan dokasigrserta melakukan
analisis data yang sesuai dengan masalah penelitian

Bab IV hasil penelitian yang di dalamnya Dberisikdaskripsi data
penelitian, hasil analisis penelitian, pembahasenejitian dan keterbatasan
penelitian.

Bab V penutup yang di dalamnya berisikan kesimpuiam saran.
Kesimpulan adalah jawaban masalah yang dirumuskaamd pendahuluan
skripsi. Pada bagian saran dimuat hal-hal yangupditekomendasikan dan

ditindaklanjuti dari hasil penelitian.
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BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah saar genilaian
mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dapukiin berdasarkan
analisis terhadap rasio-rasio keuangan perusdh@ajuan akhir yang ingin
dicapai suatu perusahaan adalah memperoleh lalmamgaksimal disamping
hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksgaperti yang telah
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak beggjdhteraan pemilik,
karyawan serta meningkatkan mutu produk dan mebakukvestasi baru.
Kinerja (Performancg bank biasanya diukur dengan indikator kecukupan
modal, likuiditas dan profitabilitas bafikRasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencaritlegan. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajenselatu perusahaan
dalam mengelola aset, hal ini ditunjukkan oleh lghag dihasilkan penjualan
dan pendapatan investasi.
a. Pengertian Return On Asset (ROA)
Return on assefROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa
banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seldtakayaan yang
dimiliki perusahaan. Karena itu digunakan angkaalabtelah pajak dan

rata-rata kekayaan perusahaan. Dengan demikiaminasnenghubungkan

1Jamal Lulail YunusManajemen Bank Syariah MikrUIN-Malang Press, 2009), him.
38.
?Ibid., him. 39-40.
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keuntungan yang diperoleh dari operasinya perugsakigagan jumlah
investasi atau aktiva yang digunakan untuk mentkzasikeuntungan
operasi terseblit.

Laba atas aktiva (ROA) adalah rasio yang menunjukikdoungan
antara tingkat keuntungan yang dihasilkan manajeateas dana yang
ditanamkan bank oleh pemegang saham, maupun kredRi@sio ini
menggambarkan kemampuan aktiva perusahaan dalanghassikan
laba?

Menurut Hery pengertiareturn on assefROA) merupakan:

Rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribueti deam

menciptakan laba bersih, dengan kata lain rasiodigunakan

untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersigy wkan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertandanuaset.

Return on asse{ROA) merupakan salah satu indikator yang
sering digunakan dalam menilai tingkat profitabsitbank. ROA sebagai
rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam fo&ndana yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang mesilifaa keuntungan.

Rumus perhitungan ROA adalah sebagai befikut:

Laba sebelum pajak
ROA = X100 %
total assets

3Lukman DendawijayaManajemen Perbankar(Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him.
121.

“Slamet HaryonoAnalisis Laporan Keuangan Perbankan SyariéRaya Panyindangan
Wetan: Pustaka Sayid Sabiqg, 2009), him. 185.

® Hery, Anallisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuan(jéogyakarta: Center
For Academic Publishing Service, 2015), him. 228.

®Frianto PandiaManajemen Dana dan Kesehatan Bafkakarta: PT. Rineka Cipta,
2012), him. 71.
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Return on assetdalah rasio yang menunjukkan perbandingan
antara laba (sebelum pajak) dengan total asset basi& ini menunjukkan
tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukdeh bank yang
bersangkutah.Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin be&ar p
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut danakin baik pula
posisi bank tersebut dari penggunaan asset. Rasidigunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntursgsara
keseluruhan.

Salah satu komponen yang mempengaruhi return @t @A)
dalam perbankan syariah adalah pembiayaan. Perabiaygerupakan
aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana keppthak lain
berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dakmuk pembiayaan
didasarkan pada kepercayaan yang diberikan olehlibesana kepada
pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada pendansabahwa dana
dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti adwdoayar.

Bank Indonesia biasanya tidak memberlakukan ket@ntgang
ketat terhadap rasio ini. Sepanjang suatu bank tid@ngalami kerugian
atau tidak ada tanda-tanda atau untuk mengalamgieer pada masa yang
akan datang. Adapun skala predikat, rasio dan kiadit untuk ROA

bank adalah sebagai berikut:

Ibid., him. 71.



18

Tabel 2.1
Skala Predikat Rasio ROA Untuk Bank
No Predikat Rasio
1 Sehat 1,22% - 1,5%
2 Cukup Sehat 0,99% - <1,22%
3 Kurang Sehat 0,77% - < 0,99%
4 Tidak Sehat 0% -<0,77%

Adapun komponen dariReturn On Asset (ROA) ialah
perbandingan laba sebelum pajak dengan total ysstet,
1. Laba Sebelum Pajak
Adapun yang termasuk ke dalam laba sebelum pajak i
laba rugi bank yang diperoleh dalam periode barjatebelum
dikurangi pajak. Laba sebelum pajak adalah labasilbesebelum
dikurangi kewajiban pajak. Istilah yang umum dalBahasa Inggris
adalahEarning Before TaxXEBT). Komponen laba sebelum pajak
adalah:
a. Pendapatan (laba bersih)
Menurut N. Lapoliwa pendapatan adalah sebagai nterik
Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima olelsaleaan
dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan proalaki jasa
kepada nasabah. Pendapatan yang termasuk ke dalbem |
bersih yaitu seluruh total pendapatan antara [a@mdapatan
bagi hasil, bonus, ujrah, margin pendapatan prodisn
komisi, pendapatan valuta asing lainnya dan pendapa
operasional lainny&.
b. Total beban kecuali beban pajak

Beban merupakan pengeluaran yang dilakukan oleiu sua

perusahaan dalam rangka menciptakan atau memperoleh

8\. Lapoliwa, Akuntansi Perbankan(Jakarta: Institute Banker Indonesia, 2000), him.
264.
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pendapatan. Beban yang dikeluarkan secara langdangtidak

langsung telah dimanfaatkan untuk menciptakan petda dalam

suatu periode tertentu. Beban yang dikeluarkark trdamberikan
manfaat ekonomis untuk kegiatan periode berikutBghan yang
termasuk ke dalam laporan laba rugi bank yaitu hdizgi hasil
dan bonus, beban tenaga kerja, beban valuta a&iaban
penyusutan, beban umum dan administtasi.
2. Total Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh
perusahaan, yang akan digunakan (dimanfaatkanddansumsi)
oleh perusahaan demi lancarnya kegiatan operaspmraksahaan
sehari-hari® Total asset adalah jumlah keseluruhan dari kekayaa
perusahaan yang terdiri dari aktiva tetap, aktarechr dan aktiva
lain-lain yang nilainya seimbang dengan total kdéveaj dan
ekuitas. Adapun komponen-komponen dari total ssdafh:

a. Aktiva lancar ¢urrent assgt adalah aktiva gssel yang
diharapkan akan dapat dikonversi menjadi kas, diatau
dikonsumsi dalam waktu satu tahun atau dalam sétuss
operasi normal perusahaan, tergantung mana yanggpal

lamal' Aktiva lancar terdiri dari kas, surat berharga g/an

%Ibid., him. 279
“Hery, Akuntansi: Inti Sari Konsep Dasar Akuntanglakarta: Prenada Media Group,
2013), him. 2.

Ywalter T. Harrison Jr, dkikuntansi Keuangar{Jakarta: Erlangga, 2012), him. 20.
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mudah dijual, piutang dagang, persediaan sertanbdiberima
dimuka.

b. Aktiva Tetap

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh
dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lghiftulu,
yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidakkdum&an
untuk dijual, dalam rangka kegiatan normal perusahdan
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Akitap
(fixed assétterdiri dari peralatan, kendaraan, inventaristégn
bangunan dan tanah.

c. Aktiva Lain-Lain Other Assgt aktiva yang tidak termasuk
dalam kelompok aktiva lancar maupun aktiva tetapigshaan
seperti hak paten, investasi jangka panjang dalamat s
berharga dagood will*3

Ada beberapa faktor yang mempengaféiurn On Ass¢ROA),
yaitu:

a. Capital Asset RatigCAR)

Capital Asset RatigCAR) adalah rasio kecukupan modal bank
atau merupakan kemampuan bank dalam permodalanageEngntuk
menutup kemungkinan kerugian di dalam perkredittau adalam
perdagangan surat-surat berharga. Modal bank itetdis modal inti

dan modal pelengkap.

2lsmail, Akuntansi Bank: Teori Dan Aplikasi Dalam Rupigbakarta: Kencana, 2013),
him. 280
¥Hery, Anallisis Laporan KeuangarJakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 120.
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1) Modal inti, terdiri atas modal disetor dan cadangadangan
yang dibentuk dari laba setelah pajak dan laba ydipgroleh
setelah diperhitungkan pajak. Secara terperincdahmti dapat
berupa:

a) Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor saczfektif
oleh pemiliknya.

b) Agio saham, selisih lebih setoran modal yang diteri@akb
sebagai akibat harga saham melebihi nilai nomiralny

¢) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kemdbei
sumbangan saham, termasuk selisih antara nilai igangtat
dan harga jual apabila saham tersebut dijual.

d) Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari
penghasilan laba yang ditahan atau dari laba beedtiflah
pajak dan mendapat persetujuan rapat umum pemegang
saham.

e) Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikunaajgk
yang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah chapat
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)/ Rapat
Anggota.

f) Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setdilalrangi
pajak oleh RUPS atau rapat anggota diputuskan urdaek

dibagikan.



g)

h)
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Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahimutayang
lalu setelah diperhitungkan pajak dan belum diteap
penggunaannya oleh RUPS atau rapat anggota.

Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh rdaiahun
buku berjalan setelah dikurangi taksiran utangkpalamlah
laba tahun buku berjalan tersebut diperhitungkabagai

modal inti hanya sebesar 50%.

2) Modal pelengkap, yaitu modal yang terdiri dari ataslangan-

cadangan yang dibentuk tidak berasal dari labaangdjaman,

serta pinjaman subordinasi. Secara terperinci selbagikut:

a)

b)

d)

Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangang yan
dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva peyang telah
mendapat persetujuan dari dirjen.

Pajak

Cadangan penghapusan aktiva produktif, yaitu caatang
yang dibentuk dengan membebani laba rugi tahuralber|
dengan maksud menampung kerugian yang mungkin timbu
sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali sebaglari
keseluruhan aktiva produktif.

Modal pinjaman, yaitu utang yang didukung oleh runsten
atau warkat yang memiliki sifat seperti modal.

Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang memesysduiat-

syarat sebagai berikut:
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(1) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi
pinjaman.

(2) Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank
Indonesia.

(3) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah
disetor penuh.

(4) Minimal berjangka waktu 5 tahun.

(5) Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat
persetujuan dari Bank Indonesia dan dengan pelonasa
tersebut permodalan bank tetap sehat.

(6) Hak tagihnya jika terjadi likuidasi berlaku palirakhir
dari segala pinjaman yang atfa.

b. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPQahada
kelompok rasio yang mengukur efisiensi dan efelas/ioperasional
suatu perusahaan dengan jalur membandingkan shadép lainnya.
Rasio beban operasional adalah perbandingan dnsgi@operasional
dan pendapatan operasional. Rasio ini digunakaokumtengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukegiatan
operasi. Semakin rendah BOPO berarti semakin efisamk tersebut
dalam mengendalikan biaya operasionalnya, denganyadefisiensi

beban maka keuntungan yang diperoleh bank akarksebesar.

Khaerul UmamManajemen Perbankan SyariatBandung: Pustaka Setia, 2013), him.
343.
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c. Financing to Deposit RatiFDR)

Financing to Deposit RatigFDR) adalah rasio antara jumlah
kredit yang diberikan bank dengan dana yang digeroteh bank.
FDR ditentukan oleh perbandingan antara jumlahapian yang
diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpurnu yagncakup
giro, deposito dan tabungan. Rasio ini dipergunakank mengukur
sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumbedate pihak
ketiga. Semakin besar kredit maka pendapatan ygegoleh akan
bertambah, maka laba juga akan mengalami kenaikan.

d. Non Performing FinancéNPF)

Non Performing FinancdNPF) adalah tingkat pengembalian
kredit yang diberikan deposan kepada bank. NPFtatike dengan
cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap gembiayaan.
Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut a@makin
mengalami keuntungan, sebaliknya jika tingkat NiRgdi bank akan
mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengdiab kredit
macet®

2. Pembiayaan Jual Bdli
a. Pengertian Pembiayaan Jual Beli
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalamyaturkan
dananya kepada pihak selain bank yang membutuhdtaa kblerdasarkan

prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk peyabn didasarkan

Wangsawidjaja,Pembiayaan Bank SyarialfJakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2012), him. 117-118.
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pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dagwada pengguna
dana’®
Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleakppenjual dan
pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjaek tiajnsaksi jual beli.
Returnatas pembiayaan jual beli berasal dari selisibrarharga jual dan
harga beli yang disebut dengarargin keuntungan. Akad jual beli dapat
diaplikasikan dalam pembiayaan yang diberikan ob&nk syariah.
Pembiayaan yang menggunakan akad jual beli dikegkaandi bank
syariah dalam tiga jenis pembiayaan, yaitu pemiayaurabahah,
istishna dansalam Rukun dan syarat jual béfi:Penjual, Pembeli, Objek
jual beli, Harga, ljab Kabul.
1) PembiayaaMurabahah
Para ahli ekonomi dan keuangan Islam pada umumdg t
menganjurkan penggunaanurabahah tetapi menganjurkan moda
pembiayaan berdasarkamofit/loss sharing Namun ternyata bank-
bank justru lebih banyak menggunakan moda pemhiayasabahah
daripada moda pembiayaan berdasarganfit/loss sharingseperti
mudharabaldanmusyarakatt®
Murabahahmerupakan produk finansial yang berbdsg atau
jual beli. Murabahahadalah produk pembiayaan yang paling banyak

digunakan oleh perbankan syariah di dalam kegiataha. Bank-

¥smail, Op.Cit, him. 105.

YHendi SuhendiFigh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 70.

8sutan Remy SjahdeinPerbankan Syariah: Produk-Produk Dan Aspek Hukumnya
(Jakarta: Kencana Media Group, 2014), him. 87.
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bank Islam umumnya mengadopsiurabahahuntuk memberikan
pembiayaan jangka pendek kepada para nasabah gumbelpan
barang meskipun mungkin si nasabah tidak memilgangu untuk
membayar. Murabahah sebagaimana yang digunakan dalam
perbankan Islam, prinsipnya didasarkan pada dumeglepokok:
harga beli serta biaya yang terkait, dan kesepakatasmark-up
(laba).

Ciri dasar kontrakmurabahah (sebagai jual beli dengan
pembayaran tunda) adalah sebagai berikut: pertsinpggmbeli harus
memiliki pengetahuan tentang biaya-biaya terkairt tentang harga
asli barang, dan batas labaark-up harus ditetapkan dalam bentuk
persentase dari total harga plus biaya-biayanydu&eapa yang dijual
adalah barang atau komoditas dan dibayar dengay katiga, apa
yang diperjual-belikan harus ada dan dimiliki ohpenjual dan si
penjual harus mampu menyerahkan barang itu kepamandeli; dan
keempat, pembayarannya ditangguhkan. Dataorabahah faktor-
faktor yang tampaknya mempengaruhi sukoark-up adalah
kebutuhan bank Islam untuk memperoleh keuntungiamflasi, suku
bunga berjalan, kebijakan moneter, dan bahkan dukuga luar
negeri, serta marketabilitas barang-baramgrabahah serta tingkat
laba yang diharapkan dari barang-barang itu.

Dalil Al-Quran tentangnurabahahdalam Al-Quran surah Al-

Bagarah: 275, yaitu:
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“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapardiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukaitas lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demiku, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggyral beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalagjikanbeli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah samppademya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (daegngambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (gebelatang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Alla@mgoyang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghungpani neraka,

mereka kekal di dalamnya.

Dari ayat tersebut, dimaksudkan bahwa keadaan oyang
memakan riba di dunia ini, seperti orang yang sengalakukan
perbuatan lantaran mereka gila, karena mereka dikkab oleh
kecintaan harta. Jika mereka memakan riba, makaatian dianggap
sebagai yang dihalalkan, sama seperti jual beldakal, analogi

mereka ini sama sekali tidak benar. Karenanya,hAtlarfirman yang

“Departemen Agam#|-Quran dan Terjemahny4Jakarta: Raja Publishing, 2011), him.
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menegaskan bahwa riba itu haram, sedang jual logliala halal.
Dalam hal jual beli, ada hal-hal yang menyebabkhalalkannya jual
beli, dan dalam masalah riba, ada faktor-faktorgyamenyebabkan
haramnya riba. Oleh karena itu, bagi siapa yang getahuinya
hendaknya meninggalkan larangan tersebut dan bagg yoelum
mengetahuinya setelah mengetahuinya hendaknya guatkan dan
tidak mengulanginya®

Sebagaimana dalam pembiayaanrabahahmerupakan akad
jual beli atas barang tertentu, di mana penjual yeleatkan harga
pembelian barang kepada pembeli kemudian menjyahdee pihak
pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang dikeamapesuai
jumlah tertentu. Dalam melakukan akad ini diharapkdak adanya

transaksi riba dan menghindari segala bentuk Kebati

2) Rukun dan Syarat Pembiayaddnrabahah yaitu:
Adapun rukun pembiayaanurabahah yaitu:
(1) Transaktoryaitu pihak yang terlibat dalam transaksirabahah
terdiri atas pembeli (nasabah) dan penjual (baakialy)
(2) Objek murabahah meliputi barang dan harga yang

diperjualbelikan

®Ahmad Mushtafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghj (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1986), him. 109-112.
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(3) ljab Kabul merupakan pernyataan kehendak para pyzaig
bertransaksi:
Adapun syarat pembiayaamurabahahadalah:
(1) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah
(2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundrsigpkan
(3) Kontrak harus bebas dari riba
(4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiecgcat atas
barang sesudah pembelian
(5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkdéagan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan seosaag.
3) PerhitungarMargin Keuntungan
Dalam praktik perbankan, biasanyaargin dihitung dengan
menggunakan metode anuitas, makin lama jangka vwekthbiayaan,
maka makin besamargin yang dikenakan pada nasabah. Dalam
diskusi ekonomi syariah, pembolehan konsep tersdikarenakan
konsep anuitas hanya digunakan sebagai dasar ypegaiimargin
Setelahmargin ditentukan, nilaimargin tersebut bersifat tetap dan
tidak berubah kendati terjadi keterlambatan pentaeyaleh nasabah.
Hal ini juga disebutkan dalam PSAK 102 bahwa akastabahah
memperkenankan penawaran harga yang berbeda urdn& c
pembayaran yang berbeda sebelum akarhbahahdilakukan?

3. Pembiayaan Bagi Hasil

ZRizal Yahya dkkAkuntansi Perbankan Syariatlakarta: Salemba Empat, 2009), him.
159-161.
#lpid., him. 165.
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a. Pengertian Pembiayaan Bagi Hasl
Pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan yangpareteh
keuntungan berupaisbah bagi hasil Yang termasuk dalam pembiayaan
ini adalah pembiayaamudharabaldanmusyarakah
1) PembiayaaMudharabah
Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaara ant
bank syariah sebagai shahibul maal dan nasabalyaebaidharib
untuk melaksanakan kegiatan usaha, di mana bamialsyaemberikan
modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usaltdasil usaha
atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara $ygarkah dan
nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah diagpaiia saat akad.
2) Rukun dan Syardfludharabah
Adapun RukurMudharabah yaitu:
a. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya
b. Orang yang bekerja, yaitu mengelola barang yaneridia dari
pemilik barang
c. Akad mudharabah dilakukan oleh pemilik dengan pengelola
barang
d. Mal, yaitu harta pokok atau modal
e. Amal yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga meiigaa
laba

f. Keuntungarf?

Hendi SuhendiOp.Cit, him. 139.
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Adapun syarat-syaratudharabahadalah:

a. Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuly tiamai.

b. Bagi orang yang melakukan akad disyaratkan mampakuoiean
tasharruf.

c. Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dlsed antara
modal yang diperdagangkan dengan laba atau keuartung

d. Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola danijile modal
harus jelas persentasenya.

e. Melafazkan ijab dari pemilik modal dan kabul dagngelola.

f. Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat
pengelola harta untuk berdagang di negara tertentu,
memperdagangkan barang-barang tertentu, pada wekiiur
tertentu.

Dalil Al-Quran tentangnudharabahdalam Al-Quran surah Al-

Maidah: 1, yaitu:

g SIS 5,200 T e il s
D’;M\j \&,pvﬁgucj NP

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agadDihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibac&kgadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburukketamu sedang
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mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkanurhthukum
menurut yang dikehendaki-Ny&*.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., bahwa yang dinuakdengan
‘uqud ialah perjanjian yang telah diadakan Allah terpademba-
hamba-Nya. Yaitu, apa saja yang telah Dia harandkanapa yang Dia
halalkan, apa-apa yang telah Dia wajibkan dan gpayang telah Dia
bataskan dalam Al-Quran seluruhnya, bahwa semuaaituboleh
dilanggar. Setiap mu’'min berkewajiban menunaikaa ygng telah dia
janjikan dan akadkan baik berupa perkataan mauperbuptan,
sebagaimana diperintahkan Allah, selagi yang dipkgn dan akadkan
itu tidak bersifat menghalalkan barang haram atangharamkan
barang halaf® Pembiayaamudharabahmerupakan akad kerja sama
antara dua pihak atau lebih di mana pihak pemlzeradnemberikan
dana 100% dan pihak pengelola yang mengelola usabkabut. Di
antara kedua belah pihak dalam melakukan akad egala yang
berkaitan dengan usaha diketahui oleh kedua bekak [gecara rinci
tidak ada yang ditutup-tutupi. Apa yang diucapkasusi dengan
perbuatan ketika melakukan usaha.

3) PembiayaaMusyarakah

Pembiayaan musyarakah merupakan akad kerja sanfa usa

antara dua pihak atau lebih dalam menjalankan yskmaana masing-

masing pihak menyertakan modalnya sesuai dengaepkatan, dan

#Departemen Agam&p.Cit., him. 106.
“Ahmad Mushtafa Al-MaraghiQp.Cit., him. 76-77.
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bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuaadewmntribusi dana
atau sesuai kesepakatan bersama. Musyarakah diggjautdengan
syirkah, merupakan aktivitas berserikat dalam nsglakkan usaha
bersama antara pihak-pihak yang terkdiisyarakahdalam perbankan
Islam telah dipahami sebagai suatu mekanisme yapgtdnenyatukan
kerja dan modal untuk produksi barang dan jasa pangnanfaat untuk
masyarakatMusyarakahdapat digunakan dalam setiap kegiatan yang
dijalankan untuk tujuan menghasilkan labausyarakahdiatur dengan
kontrak yang menyatakan secara terperinci menggunean dan syarat-
syaratnya. Hal-hal ini memastikan bahwa saham mabadak plus
keuntungannya seperti yang diharapkan di dalamr&eondiberikan
kepada bank pada saat jatuh tempo.

Pembiayaan bagi hasil dalam bentukisyarakahdiatur dalam
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahatang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yaagandalam
Pasal 1 angka 13 secara eksplisit disebutkan batmysyarakah
merupakan salah satu dari produk pembiayaan patiargean syariah.
Di tahun 2008 secara khusus telah diatur melaludddg-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariahyaatdam yakni
Pasal 1 angka 25 yang menyebutkan bahwa pembiagdafah
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakarameng berupa

transaksi bagi hasil dalam bentmkidharabalbdanmusyarakah
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Musyarakahjuga telah diatur dalam ketentuan fatwa DSN No.
08/DSN-MUI/IV/2000 tertanggal 13 April 2000. Intiad fatwa DSN
tersebut menyebutkan bahwa kebutuhan masyarakatuk unt
meningkatkan kesejahteraan dan usaha terkadang riunkame dana
dari pihak lain, antara lain melalui pembiayaamsyarakah yaitu
pembiayaan berdasarkan akad kerja sama antaraittiala ggau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masinak piremberikan
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntunganridiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
Rukun dan syarahusyarakah

Adapun rukurmusyarakahyaitu:
a. Bentuk ghigha) penawaran dan penerimadalf gabu)
b. Pihak yang berkontrak
c. Objek kesepakatan modal dan kerja

Adapun syaramusyarakalyaitu :

a. Baik pemilik modal maupun keduanya cakap hukum
b. Modal harus tunai, dalam jumlah yang dapat dihitiemgkur
c. Porsi sebagian keuntungan disepakati bersama.

Dalil Al-Quran tentangnusyarakatdalam Al-Quran surah Shad:

24, yaitu:
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“Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuatmzadepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan da&pa
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari anamg yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalimdeepabahagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan menganaamal yang
saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daudgetahui bahwa
Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Topanlalu
menyungkur sujud dan bertaub?".

Usw

Ayat di atas merupakan komentar atau putusan Dauditas
perkara yang dihadapinya itu. Dia berkata: “sesuhgga aku
bersumpah bahwa ia benar-benar telah menzalimimgatememinta
menggabungkan kambingmu yang hanya seekor itu dekagabing-
kambingnya yang jumlahnya berlipat-lipat ganda damilikmu.
Memang banyak di antara orang-orang berserikat yaagng
merugikan satu sama lain, kecuali orang-orang yaegman dan
terbukti keimanannya dengan selalu beramal saletapi amat sedikit
mereka yang seperti itu sikapnya”. Dan setelah mesqgkan kata-kata
itu, Daud sadar lalu menduga yakni mengetahui bdtavai Allah swit.

melalui kedua yang berperkara itu semata-mata hangagujinya,

®Departemen Agam&p.Cit., him. 454.
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maka dia pun lalu beristighfar memohon ampun dahahnya, dan dia
tersungkur jatuh serta bertaubat kepada-Nya depgaomh khusyu'.
Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Danrggguhnya dia
mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tekgrabali yang
baik?’ Dalam pembiayaamusyarakatkerja sama dua belah pihak atau
lebih yang sama-sama memberikan modal dan mengedalaa secara
bersama dari masing-masing pihak ketika berseritatam hal
membagi keuntungan harusnya sesuai dengan kesapadedad yang
telah dilakukan. Bukan dengan saling merugikankkesudah berjalan
usahanya, semua hal yang berkaitan dengan kerja bamis sesuai
dengan akad (perjanjian) kedua belah pihak. Sehitiggk ada pihak
yang akan dirugikan nantinya.
5) Nisbah Bagi Hasil
a. Prosentase Nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
prosentase antara kedua belah pihak, bukan dirgra@&am nilai
nominal Rp tertentu. Jadi nisba keuntungan itu imysae adalah
50:50, 70:30, atau 60:40, atau bahkan 99:1. Jabtlahikeuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan berdasgpkrsi
setoran modal, tentu dapat saja bila disepakantikan nisbah
keuntungan sebesar porsi setoran modal. Nisbahtkayemn tidak

boleh dinyatakan dalam bentuk nominal Rp tertemisalnya

2’M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al*@ur(Jakarta:
Penerbit Lentera Hati, 2002), him. 130.
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shahib al-maalmendapat Rp 50 ribunudharib mendapat Rp 50
ribu.

b. Bagi untung dan tanggung Ruddetentuan di atas itu merupakan
konsekuensi logis dari karakteristik akadidharabahitu sendiri,
yang tergolong ke dalam kontrak investasat(ral uncertainty
contracty. Dalam kontrak ini,return dan timing cash flowkita
tergantung kepada kinerja sektor riilnya. Bila lddenisnya besar,
kedua belah pihak mendapat bagian yang besar Bua.laba
bisnisnya kecil, mereka mendapat bagian yang kegd. Filosofi
ini hanya dapat berjalan jika nisbah laba ditentutalam bentuk
persentase, bukan dalam bentuk nominal Rp terf&ntu.

4. Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Terhadap Return On Asset (ROA)

Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasd@hmendapat

balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungavealam jasa pelayanan, sewa
tempat penyimpanan harta dan biaya administrasjaméung pada akad
pembiayaan yang telah diperjanjikan antara bankisgdyadan mitra usaha
(nasabah). Pembiayaan akan berpengaruh pada patangkrofitabilitas
bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan labD&ngan adanya
peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kenatingkat
profitabilitas bank”. Oleh karena itu pembiayaaraljbeli berpengaruh
terhadap ROA. Artinya apabila pembiayaan jual be#iningkat maka ROA

akan meningkat pula.

Badiwarman A. Karim,Bank Islam (Analisis Figih dan Keuangarfjakarta: PT. Raja
Grafindo, 2013), him. 206-207.
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5. Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Return On Asset (ROA)
Pembiayaan kerja sama usaha yang disalurkan olek $&gariah
kepada nasabah merupakan investasi yang dilaku&harbank syariah kepada
nasabah. Bank syariah mempercayai nasabah untujalaréd@mn usahanya
agar memperoleh keuntungan. Keuntungan atau hesdilaunasabah atas kerja
sama ini akan dibagi antara bank syariah dan nhs#aayi hasil merupakan
imbalan yang akan diterima oleh bank syariah atas\biayaan kepada
nasabah. Oleh karena itu semakin tinggi pembiaysan hasil maka akan
mempengaruhi peningkatan keuntungan yang dipel@ek syariah.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan peneliti sebagaabgberbandingan, dan

dapat menunjang penelitian serta penyempurnaahpesslitian.

Tabd I1.1
Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Hasil Penelitian
1 Noor Fakhrig Pengaruh Berdasarkan hasil pengujign
Utami, pembiayaan jual statistik, pembiayaan (jual beli,
(2014) beli, pembiayaanbagi hasil, sewa) terbukii
bagi hasil,| berpengaruh simultan atgu
pembiayaan sewgbersama-sama secara

terhadap kinerja signifikan terhadap kinerj
keuangan (studi PT.keuangan, ini terbukti dengan
Bank syariah nilai signifikan 0,001. Untu
mandiri) parsial hanya pembiayaan
sewa yang berpengaruh secara
signifikan terhadap Kkiner;j
keuangan, sedangkan
pembiayaan jual beli dan sewa
tidak  berpengaruh  secara
signifikan terhadap Kkiner;j
keuangan.




Sufyan Pengaruh Dari hasil penelitian
Barigi (2015) | pembiayaan jual menunjukkan bahw
beli, pembiayaan pembiayaan jual bel

bagi hasil, dannet
performing

financing terhadap
profitabilitas  bank
umum syariah

berpengaruh positif signifika
terhadap profitabilitas ban
umum syariah (ROA)
Sedangkan pembiayaan b3

hasil menunjukkan hasil yang

berbeda, dimana pembiaya
ini berpengaruh negatif da
signifikan terhadap
profitabilitas  bank  umum
syariah (ROA). Dan variabg
NPF tidak berpengaru
terhadap profitabilitas ban
syariah (ROA). Nilai Rsquare
sebesar 0,273 hal ini bera
variabel
mempengaruhi
dependen sebesar 27,3
sedangkan sisanya 72,7
dijelaskan  oleh  variabel
variabel independen lain yan
tidak dimasukkan dalam mod
analisis regresi ini.

variabe

Cut Faradilla
(2016)

Pengaruh
pembiayaan
murabahah,
istishna, jjarah,
mudharabah dan
musyarakah
terhadap
profitabilitas  bank
umum syariah d
Indonesia

Hasil penelitian menunjukka
bahwa murabahah, istishna
jjarah,  mudharabah dan
musyarakah secara bersamg
sama berpengaruh terhad
profitabilitas  bank  umum
syariah di Indonesia. Has
pengujian secara simultg
murabahah berpengaruh
positif dan signifikan terhada
profitabilitas danmusyarakah

yang berpengaruh negatif da
signifikan terhadap
profitabilitas. Sedangkat
istishna, jjarah dan
mudharabah secara parsial
tidak berpengaruh terhadsa
profitabilitas  bank  umum

syariah di Indonesia.

—
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independen
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Hasil penelitian menunjukka
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(2015) beli, pembiayaantidak mempengaruhi kinerj
bagi hasil dan keuangan, pembiayaan bagi
intellectual capital| hasil tidak mempengaruhi
terhadap kinerja kinerja keuangan dan modal
keuangan bankintelektual mempengaruh
syariah kinerja keuangan.

5. | Ridha Pengaruh Menyimpulkan bahwa secafa
Rochmani pembiayaan jual simultan pembiayaan jual beli
(2012) beli, pembiayaan pembiayaan bagi hasi
bagi hasil,, pembiayaan sewa menyewa
pembiayaan sewadan rasio NPF berpengaruh
menyewa dan rasipsignifikan terhadap
non performing profitabilitas yang diproksikan
financing terhadap melalui ROA. Pembiayaan jua
profitabilitas pada beli dan rasio NPF
bank umum syariahberpengaruh signifikan positjf

di indonesia. sedangkan pembiayaan bagi
hasil dan pembiayaan sewa
menyewa berpengaruh

signifikan negatif terhada
profitabilitas yang diproksika

melalui Return On Asset
(ROA) pada bank umu

syariah di Indonesia.

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian inhagkedagai berikut:

1. Noor Fakhria Utami membahas tentang Pengaruh pgadmajual beli,
pembiayaan bagi hasil, pembiayaan sewa terhadagj&ikeuangan (studi
PT. Bank Syariah Mandiri). Perbedaannya denganlifianeni yaitu peneliti
tidak menambahkan pembiayaan sewa pada variabenXhneliti di PT.
Bank BNI Syariah. Persamaannya yaitu sama-sama gueagan variabel
pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasiatip kinerja keuangan.

2. Sufyan Barigi perbedaannya adalah pada peneligiatabhulu menambahkan
NPF pada variabel X terhadap profitabilitas bankuomsyariah, sedangkan

peneliti menggunakan variabel pembiayaan jual d&fi bagi hasil terhadap
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kinerja keuangan pada PT. Bank BNI Syariah. Peraama adalah sama-
sama menggunakan variabel X pembiayaan jual beli pganbiayaan bagi
hasil.

3. Cut Faradilla membahas tentang pengaruh pembiayaaabahah, istishna,
ijarah, mudharabahdan musyarakahterhadap profitabilitas bank umum
syariah di Indonesia. Perbedaannya dengan peteztithpat pada variabel X
dengan menambahkastishnadanijarah terhadap profitabilitas pada bank
umum syariah di Indonesia. Persamaannya adalah-samea menggunakan
variabelmurabahah, mudharabadtlanmusyarakah

4. Ahmad Syaiful Nizar perbedaannya pada variabeltXnadbahkanntellectual
capital terhadap kinerja keuangan bank syariah. Persaryaatdalah sama-
sama menggunakan variabel pembiayaan jual belpdarbiayaan bagi hasil
terhadap kinerja keuangan.

5. Ridha Rochmani perbedaannya adanya penambahanbelari yaitu
pembiayaan sewa menyewa dan rasio NPF terhadaipapiiiths pada bank
umum syariah di Indonesia. Persamaannya adalah-samea menggunakan
variabel pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagji.h

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentamgalmana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah rdifdasi sebagai masalah
yang penting. Kerangka pikir yang baik akan mesjaa secara teoritis pertautan

antar variabel independen dan dependen. Kerandfkadailam suatu penelitian
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perlu dikemukakan apabila dalam penelitian terséldtenaan dua variabel atau
lebih?®

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuabgak dapat dilihat
dari produk pembiayaan. Semakin meningkatnya pegrabia maka akan
berpengaruh pada kinerja keuangan yang diukur metalikator rasio keuangan
yaitu rasioreturn on assefROA). Oleh karena itu, perlu dikaji dan ditebpakah
pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasildmgaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROA) PT. Bank BNI Syariah. Dimaadabel independenx
pembiayaan jual beli, % pembiayaan bagi hasil dan variabel dependen Yaitu
kinerja keuangan (ROA).

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Pembiayaan Jual Beli v
X1 \ Kinerja Keuangan
(ROA)
Pembiayaan Bagi Hasi
X2
Keterangan:

—— > Mempengaruhi secara parsial
—_—  Mempengaruhi secara simultan

D. Hipotesis

»Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&EBandung: Alfabeta,
2016), him. 60.
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Hipotesis berasal dari bahasa sanskerta yang itetair “hypd yang
berarti kurang danthesi$ yang berarti pendapat. Ada juga yang mengatakan
hipotesis adalah pendapat yang baru setengah $ehargga kalau didefinisikan,
maka hipotesis adalah pendapat atau jawaban sewmettshadap suatu
permasalahan yang diajukan, dankebenarannya pirliktittan>° Berdasarkan
pengamatan atas permasalahan yang terjadi yaraptgrdada rumusan masalah,
maka peneliti mengemukakan dugaan sementara (kigpyaitu:

a. Hoi: Pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terheRiajurn On AssdiROA)
pada PT. Bank BNI Syariah.

b. Hp2: Pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terha®ejurn On Asset
(ROA) pada PT. Bank BNI Syariah.

c. Hos Pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi has@raesimultan tidak

berpengaruh terhadd&eturn On AssdROA) pada PT. Bank BNI Syariah.

®Hendri Tanjung dan Abrista DevMetodologi Penelitian Ekonomi IslanfJakarta:
Gramata Publishing, 2013), him. 97-98.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Bank BNI Syariah dengan situs
www.bnisyariah.co.id, dan waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari
2018 sampai dengan bulan Oktober 2018.
B. JenisPendlitian
Jenis pendlitian ini adalah kuantitatif untuk menjelaskan kedudukan
variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan yang
lainnya. Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam skala numerik (angka).
Data kuantitatif ada dua yaitu data interval dan data rasio. Data interval
merupakan data kuantitatif kontinum yang jaraknya sama dan tidak memiliki nol
mutlak. Data rasio adalah data kontinum kuantitatif yang memiliki nol mutlak.
Data yang dipakai dalam penelitian ini berupa data sekunder. Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan metode dokumentasi, yang diperoleh
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), buku-buku terkait judul pendlitian, jurnal
yang memuat artikel-artikel terkait penelitian, internet, dan sumber lainnya yang
terkait.
C. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah sekelompok elemen yang lengkap yang biasanya

berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk



mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.® Populasi Penelitian ini adaah
laporan keuangan bulanan Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan
Kinerja Keuangan (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah periode 2015-2017
yang dipublikasikan oleh www.bnisyariah.co.id.
2. Sampsd
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.? Agar informasi yang diperoleh dari sampel benar-
benar mewakili populasi, sampel tersebut harus mewakili karakteristik
populasi yang diwakilinya. Untuk memperoleh sampel yang dapat mewakili
karakteristik populas diperlukan metode pemilihan sampel yang tepat..
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota populas
digunakan sebagai sampel.> Adapun sampel dalam penelitian ini laporan
keuangan bulanan PT. Bank BNI Syariah melaui situs www.bnisyariah.co.id
dari periode Januari 2015 sampa Desember 2017 berjumlah 35 sampel.
Penelitian ini menggunakan seluruh populasi sebagali sampel.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif menurut dimensi waktu yang

"Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi ed. 3, (Jakarta: Erlangga,
2009), him. 118.

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 81.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 78.



bersumber dari data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini sebagal berikut:
1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
sumber buku-buku, skripsi terkait dengan variabel penelitian yang dicatat
dalam landasan teori.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelgjari
catatan-catatan. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data laporan keuangan bulanan PT. Bank BNI Syariah periode 2015-2017 yang
telah dipublikasikan oleh www.bnisyariah.co.id.
. Analisis Data
Setelah data terkumpul secara keseluruhan dari hasil pengumpulan data,
maka dilakukan analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data dengan bantuan SPSS
Vers 23. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif (descriptive) digunakan untuk penggambaran
tentang statistik data seperti min, max, mean, sum, standar deviasi, variance,
range. Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau

memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan.



Dengan kata lain statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejaa,
atau persoalan.”
2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah residual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual
yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-
masing variabel tetapi pada nila residuanya. Pada penelitian ini uji
normalitas dilakukan dengan berdasarkan pada uji Kolmogorov Smirnov.
Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan Kolmogorov
Smirnov jika signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan
jikanilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.>
3. Uji Asumsi Klasik
Daam pengujian hipotesis berdasarkan andisis regres yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar
menghasilkan nilai yang maksimal. Pengujian ini menggunakan uji
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang terdapat
dalam model regress memiliki hubungan linier yang sempurna. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya ggjala multikolinearitas antara lain dengan

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, apabila nila

“Duwi Priyatno, SPSS 22Pengolahan Data Terpraktis, (Y ogyakarta: CV ANDI OFFSET,
2014), him. 30-31.

®Sugiyono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel Teori dan Aplikas
Untuk Analisis Data Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 323.



VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak
terjadi multikolinearitas.®
. Uji Heteroskedastisitas

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji
glgser. uji glgser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residual. Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dan absolut residual lebih dari 0,05 makatidak terjadi
masal ah heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varians dari residua untuk semua pengamatan pada model
regresi.

Model regres vyang bak adalah vyang tidak terjadi
heteroskedastisitas, dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:

Sig > 0,05 artinya data tidak terjadi heteroskedastisitas.

Sig < 0,05 artinya data terjadi heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi
antara residua pada satu pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat
yang harus dipenuhi adalah tidak adanya autokorelas dalam model

regresi. Metode pengujian menggunakan Durbin Watson (DW test).

®Duwi Priyatno, Op.Cit., him. 103.



Ukuran dalam menentukan ada atau tidaknya masalah autokorelasi dengan
uji Durbin Watson, dengan ketentuan jika Nachrowi dan Usman (2002):
a. AngkaD-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
b. AngkaD-W di antara-2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
c. AngkaD-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif
4. AnalisisRegres Linier Berganda
Daam regresi berganda besarnya kontribusi bersama tergantung pada
urutan masuknya variabel bebas dalam perhitungan. Hal ini berarti bahwa
besar kecilnya kontribusi bersama variabel bebas terhadap variabel terikat
akan berubah-ubah jika urutan memasukkan data variabel bebas dalam
perhitungan diubah-ubah (posisi variabel bebas berubah akan merubah
besarnya kontribusi bersama walaupun data sama untuk setiap responden).’
Analisis regres linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel
independen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi linier

berganda dengan 2 variabel independen sebagai berikut:

Y=a+ b1 X1+ boXs

K eterangan:
Y : Nilai prediksi variabel dependen (Kinerja Keuangan)
a : Konstanta, yaitu nilai Y jikaX; dan X, =0

"Agus Irianto, Satistik Konsep Dasar & Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 213.



bib, : Koefisien regresi, yaitu nila peningkatan atau penurunan
variabel Y yang didasarkan variabel X;dan X,
X1 :Variabe independen (pembiayaan jua beli)
X, :Variabe independen (pembiayaan bagi hasil)
5. Uji Hipotesis
a Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.® Uji ini
menunjukkan sumbangan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Koefisen determinas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu nilai Adjusted R Square. Adjusted R Square biasanya
digunakan untuk mengukur sumbangan pengaruh jika dalam regres
menggunakan lebih dari dua variabel independen.®

b. Uji Parsia (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka digunakan tingkat
signifikanss  0,05.  Setelah  thiwung  diperoleh, maka  untuk
menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:

Jika - tiape < thitung < trabe Maka Ho diterima.

Jika - thitung < - trabe @taU thitung > tane Maka Ho ditolak.

Berdasarkan signifikansi:

Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.

8Mudrajad Kuncoro, Op.Cit., him. 246.
°Duwi Priyatno, Op.Cit., him. 142.



Jikasignifikansi < 0,05 maka Hg ditolak.™
c. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji satistik F adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan (bersama-sama) variabel-variabel dependen
Pembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap variabel
independen yaitu Kinerja Keuangan. Dalam penelitian ini uji F dilakukan
dengan menggunakan program SPSS Vers 23 pada tingkat signifikans
0.05 (0= 5%). Pengujian semua koefisien regresi secara simultan dapat
dilakukan dengan cara membandingkan Friwng dengan Fiape dengan
ketentuan sebagai berikut:

a Jka Fhiung < Fane mMaka Ho diterima dan H, ditolak artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembiayaan Jual Beli dan
Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Return On Asset (ROA) secara
simultan.

b. Jika Fhiwng> Fraoe Maka Ho ditolak dan H, diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pembiayaan Jual Beli dan
Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Return On Asset (ROA) secara

simultan.

©1pid., him. 161-162.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sgarah PT. Bank BNI Syariah

Bank BNI Syariah termasuk salah satu pelopor besdir dan
berkembangnya bank-bank syariah di Indonesia kaBarak BNI Syariah
merupakan bank besar yang pertama membuka unialydiempaan krisis
moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sisterhapkan syariah.
Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu ,atilknsparan dan maslahat
mampu menjawakebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankanefaihg
adil. Dengan berlandaskan pada Undang-Undang Nodtun 1998, pada
tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usalgariah (UUS) BNI
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekan, Jepara dan
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembarenjadi 28 Kantor
Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layayaniah di Kantor
Cabang BNI Konvensionaloffice channelling) dengan lebih kurang 1500
outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dianalpelaksanaan
operasional perbankan, BNI Syariah tetap mempéwdratkepatuhan terhadap
aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (f2rg§)saat ini diketuai
oleh KH. Ma'ruf Amin, semua produk BNI Syariah telaelalui pengujian

dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.

“www.bnisyariah.co.id
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai lpeman izin usaha
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dal@orporate Plan UUS BNI tahun
2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temptaerakan dilakukaspin
off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana padaalat@guni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum SyaflllS). Realisasi
waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksikberupa
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diteabitlya UU No0.19 Tahun
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SB&N)WJ No.21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, #oem Pemerintah
terhadap pengembangan perbankan syariah semakin dam kesadaran
terhadap keunggulan produk perbankan syariah gigakin meningkat.

2. Visi dan Mis PT. Bank BNI Syariah
a. Vis
Visi bank BNI Syariah adalah “Menjadi bank syarigiiihan
masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinekj&wujudkan suatu
visi harus didukung dengan suatu misi-misi. Misirupakan sebuah
pernyataan yang menegaskan visi, yang memaparkamasgaris besar,
langkah-langkah yang diambil untuk mencapai visi d@suai visinya
Bank BNI Syariah terus-menerus melakukan perbailedam layanan dan
kinerja dengan serangkaitmaining dan motivasi untuk meningkatkan

mutu serta kualitas layanan yang akan diberikaad¢tapnasyarakat.
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b. Mis
Misi BNI Syariah adalah:

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat gaduli pada
kelestarian lingkungan

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutulaa perbankan
syariah

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi ineest

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaduk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai petaibadah

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah

Di dalam mencapai misinya, BNI Syariah selalu bayap
memberikan layanan yang baik bagi nasabatiitarib mulai dari
mengenali kebutuhan nasabah/mudharib, membimbisgas/imudharib
dalam melakukan transaksi, memberikan pelayanamasertepat dan
tepat, sampai memeliharadintaince) hubungan baik dengan nasabah/
mudharib.

B. Deskriptif Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dan raparkan perolehan
data yang diambil dari laporan keuangan PT. Bank 8jariah Periode 2015-
2017.
1. Pembiayaan Jual Beli
Untuk melihat perkembangan pembiayaan jual beli @ddaun 2015-

2017 dapat dilihat dari tabel di bawah ini.
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Tabe IV.1
Pembiayaan Jual Beli dengan Akad Murabahah PT. Bank BNI
Syariah Tahun 2015-2017 (juta rupiah)

Bulan Tahun

2015 2016 2017
Januari 11.463.308 13.490.168 15.282.303
Februari - 13.441.069| 15.653.077
Maret 12.134.302 13.567.268 15.863.1P21
April 12.426.228 | 13.696.72( 16.003.703
Mei 12.665.014| 13.850.946 16.144.490
Juni 12.865.070 14.157.377 16.291.0p4
Juli 12.822.955| 14.084.37Y 16.335.124
Agustus 12.947.063 14.272.521 16.390.509
September 12.985.297 14.501.795 16.355.182
Oktober 13.053.688 14.705.137 16.400.061
November 13.232.748 14.965.956 16.456.730
Desember 13.486.471 15.230.368 16.557.178

Sumber: Laporan Publikasi Keuangan PT. Bank BNFi@ka

data diolah

Grafik IV.1

Data Pembiayaan Jual Beli Pada PT. Bank BNI Syariah Tahun 2015-

2017

18000000

16000000

14000000
12000000
10000000
8000000
6000000
4000000
2000000

m 2015
W 2016
2017

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilfadtwa pembiayaan

jual beli pada PT. Bank BNI Syariah pada tahun 20th8&ngalami
peningkatan setiap bulannya kecuali pada bulanndahgalami penurunan

sebesar 0,33 persen. Tahun 2016 mengalami penupaanbulan Februari
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sebesar 0,36 persen kemudian meningkat kembalilpgda selanjutnya dan
menurun kembali pada bulan Juli sebesar 0,52 peRada tahun 2017

mengalami penurunan pada bulan September seb2&grdisen.

. Pembiayaan Bagi Hasil
Untuk melihat perkembangan pembiayaan bagi hasittalaun 2015-

2017 dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabe 1V.2
Pembiayaan Bagi Hasil dengan Akad Mudharabah dan Akad
Musyarakah PT. Bank BNI Syariah Tahun 2015-2017 (juta rupiah)

Bulan Tahun

2015 2016 2017
Januari 2.349.439 3.435.80% 3.885.059
Februari - 3.477.509 3.849.296
Maret 2.603.676 3.690.765 4.142.806
April 2.724.873 3.748.027 4.186.211
Mei 2.758.744 3.913.525 4,443,912
Juni 2.950.927 4.029.465 4.803.388
Juli 2.965.614 3.981.139 4.870.911
Agustus 3.015.504 3.948.11( 4.725.206
September 3.071.174 4.149.950 4.670.487
Oktober 3.048.726 4.115.404 4.765.820
November 3.156.199 4.315.637 4.835.251
Desember 3.448.754 4.211.156 5.475.003

Sumber: Laporan Publikasi Keuangan PT. Bank BNFigkha

data diolah
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Grafik V.2
Data Pembiayaan Bagi Hasil PT. Bank BNI Syariah Tahun 2015-2017
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilipp@tkembangan
pembiayaan bagi hasil pada PT. Bank BNI Syarialirta?015 mengalami
peningkatan setiap bulannya kecuali pada bulan K@ktomengalami
penurunan sebesar 0,73 persen. Tahun 2016 penuternadi pada bulan
Juli, Agustus, Oktober dan Desember masing-masaigsar 1,19 persen,
0,83 persen, 0,83 persen dan 2,42 persen. Tahuhg@®uirunan terjadi pada
bulan Februari sebesar 0,92 persen pada bulanjgalan terus mengalami
peningkatan hingga menurun kembali pada bulan Agudan September
masing-masing 2,99 persen dan 1,16 persen.

Return On Asset (ROA)

ROA (Return On Asset) adalah indikator yang digunakan untuk
melihat kemampuan bank dalam memperoleh keuntungarg relatif
dibanding dengan total aset yang dimiliki. Adapenkembangan ROA pada
PT. Bank BNI Syariah dari Januari 2015 sampai Désen2017 adalah

sebagai berikut:

57



Tabe 1V.3
Return On Asset PT. Bank BNI Syariah Tahun 2015-2017
(dalam persentase)

Bulan Tahun
2015 2016 2017
Januari 0.09 0.13 0.11
Februari - 0.26 0.23
Maret 0.29 0.41 0.34
April 0.41 0.52 0.48
Mei 0.52 0.76 0.72
Juni 0.78 0.65 0.56
Juli 0.64 0.87 0.79
Agustus 0.85 0.97 1.03
September 0.92 1.08 0.94
Oktober 1.06 1.21 1.09
November 1.14 1.14 1.12
Desember 1.29 1.32 1.17
Sumber: Laporan Publikasi Keuangan PT. Bank BNFi&ga
data diolah
Grafik IV.3

Data ROA PT. Bank BNI Syariah Tahun 2015-2017

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat difjleakembangan ROA
cenderung mengalami fluktua8teturn On Asset (ROA) yang dihasilkan PT.
Bank BNI Syariah tahun 2015 pada bulan Juli tenqmediurunan sebesar 0,14
persen menjadi 0,64 persen. Pada tahun 2016 temeulirunan pada bulan

Juni sebesar 0,11 persen menjadi 0,65 persen danbpdan November juga
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menurun sebesar 0,07 persen menjadi 1,14 persata BRdoun 2017
penurunan ROA terjadi pada bulan Juni dan Septemmsing-masing
sebesar 0,16 persen dan 0,09 persen menjadi &éhptan 0,94 persen.
C. Hasll Analisis
1. Analisis Deskriptif
Tabel 1V .4

Hasl Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
jualbeli 35 11463308.00 16557178.00 | 14393668.2286 | 1497507.83103
basil 35 2349439.00 5475003.00| 3821813.4857| 761611.45884
roa 35 9.00 132.00 73.9714 36.66260
Valid N (listwise) 35

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa N mekgatgumlah
sampel untuk tiap variabel yang diambil dari datdaban Januari 2015
hingga Juli 2017 yang berjumlah 35 sampel. Dareltab atas diketahui
bahwa nilai minimum variabel pembiayaan jual belK;)( sebesar
11463308.00, nilai maksimum sebesar 16557178.0@&j mean sebesar
14393668.2286, sedangkan nilai standar deviasi yi#97507.83103. Untuk
variabel pembiayaan bagi hasil>ilai minimum sebesar 2349439.00, nilai
maksimum sebesar 5475003.00, nit&an sebesar 3821813.4857, dan nilai
standar deviasi yaitu 761611.45884. Selanjutnyaalvel ROA (Y) dengan
nilai minimum sebesar 9.00, nilai maksimum sebesz2.00, nilaimean

sebesar 73.9714, dan nilai standar deviasi yaliesse 36.66260.

59



2. Uji Normalitas

Tabe 1V.5
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 32.55827889

Most Extreme Differences Absolute .103
Positive .103

Negative -.061

Test Statistic .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Dari hasil output di atas dapat disimpulkan bahata dnemenuhi
asumsi normalitas dengan nilai signifikan (Asyngp.8Hailed) sebesar
0.200. karena nilai signifikan lebih dari 0.05 @2> 0.05), maka data

dalam penelitian ini terdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Tabel 1V.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Jualbeli .105 9.524

Basil .105 9.524

a. Dependent Variable: roa
Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai \d&i variabel
pembiayaan jual beli = 9.524 variabel pembiayaagi basil = 9.524

yaitu kurang dari 10, datolerance dari pembiayaan jual beli = 0,105
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variabel pembiayaan bagi hasil = 0,105 yaitu lebdsar dari 0,1.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabeb@gaan jual beli
dan pembiayaan bagi hasil tidak terjadi multikcdintas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Tabe 1V.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?®

Model Sig.

(Constant) .213
Jualbeli .884
Basil 711

a. Dependent Variable: ABS_RES

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa digan
pembiayaan jual beli sebesar 0,884, pembiayaanhaagisebesar 0,711.
Maka nilai signifikansi tersebut lebih besar dafi®dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelas

Tabel 1V.8
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model Durbin-Watson

1 .838

a. Predictors: (Constant), basil, jualbeli

b. Dependent Variable: roa

Dari output di atas dapat disimpulkan bahwa nil&V/ Bebesar
0,838 dimana lebih dari -2 dan kurang dari +2. dgat disimpulkan

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokosela
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4. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (B

Hasil Uji K oefisien Deter minasi (R?)

Tabel V.9

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .505° .255 .208 32.62132 .838

a. Predictors: (Constant), basil, jualbeli

b. Dependent Variable: roa

0,255. NilaiR Sguare tersebut berarti bahwa pembiayaan jual beli dan

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nRaSguare sebesar

pembiayaan bagi hasil mampu menjelaskan R®&ufn On Asset)

sebesar 0,255 atau 25,5 % (100% - 25,5%) dan siseéh$ % dijelaskan

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitiai. Dalam arti

masih ada variabel independen lain yang mempeng&0OA (Return

On Asset), yakni: CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to

Deposit Ratio), NPF (Non Performing Finance), dan BOPO (Biaya

Operasional Pendapatan Operasional).

b. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 1V.10
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?®

Model

Sig.

1 (Constant)

Jualbeli

Basil

1.801
-1.922

2.691

.081
.064

.011

a. Dependent Variable: roa
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Berdasarkan hasil output di atas maka dapat diskapsebagai
berikut:

1) Uji parsial pembiayaan jual beli dengan nikaidy pembiayaan jual
beli sebesar -1,922 dan nilainé 1,69389. Tabel distribusi t dicari
dengan derajat kebebasan (df) = 35-2-1 = 32. Hasilisis data uji t
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan jual beli Hilerniwung <
trapel (-1,922 < 1,69389) dan nilai signifikansi > 0,050@4 > 0,05)
maka dapat disimpulkanHliterima artinya secara parsial variabel
pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap ROA

2) Uji parsial pembiayaan bagi hasil dengan nifah§pembiayaan bagi
hasil sebesar 2,691 dan nilabd 1,69389. Tabel distribusi t dicari
dengan derajat kebebasan df (35-2-1 = 32). Haslisas data uji t
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan bagi hasmhifik tniung
> tapel(2,691 > 1,69389) dan nilai signifikansi < 0,050 < 0,05)
maka H ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa pembiayaagi ba
hasil berpengaruh signifikan terhadap ROA.

c. Uji Simultan (Uji F)

Tabe V.11
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Df F Sig.
1 Regression 2 5.473 .009"
Residual 32
Total 34

a. Dependent Variable: roa

b. Predictors: (Constant), basil, jualbeli
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Berdasarkan hasil output di atas dapat dijelaskamwh nilai
Fniung pemMbiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasés®tb,473 dan
nilai Faper Sebesar 3,29. Tabel distribusi F dicari denganajder
kebebasan (df) = 35-2-1 = 32. Hasil analisis dataFumenunjukkan
bahwa Fiwng™> Fabel(5,473 > 3,29) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,009
0,05) maka H ditolak, artinya ada pengaruh secara simultanranta
variabel pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagii kerhadap ROA.

5. AnalissRegres Linier Berganda
Tabe V.12

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 159.805 88.726
Jualbeli -2.216E-5 .000
Basil 6.100E-5 .000

a. Dependent Variable: roa

Nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan ke dalpersamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 159,805 + - 2,216+ 6,100% + 88,726
Penjelasan persamaan di atas adalah sebagai berikut
a. Nilai konstanta dari nilaunstandardized coefficients dalam penelitian ini
adalah 159,805. Jika pembiayaan jual beli dan pmyabn bagi hasil

diasumsikan 0 maka RO&R¢turn On Asset) sebesar 159,805.
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b. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan juali lbe bernilai negatif,
yaitu -2,216 ini dapat diartikan bahwa setiap pgkatan pembiayaan jual
beli sebesar Rp1.000.000, maka akan menurunkan $ebésar -2,216%.

c. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan bagsilhl, bernilai positif,
yaitu ini dapat diartikan bahwa setiap peningkaitambiayaan bagi hasil
sebesar Rp1.000.000, maka akan meningkatkan RG&sae6,100 %.

d. Nilai error dalam penelitian ini adalah 88,726.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Pengaruh Pembiayaan Judil Ban Pembiayaan
Bagi Hasil Terhadap ROAREturn On Asset) (Studi Kasus Pada PT. Bank BNI
Syariah). Hasil analisis penelitian diuraikan sacstatistik dengan menggunakan
program SPSS V.23. Nil& Sguare sebesar 0,255 atau 25,5 % (100% - 25,5%)
dan sisanya 74,5 % dijelaskan variabel lain yamgkti dimasukkan dalam
penelitian ini. Dalam arti masih ada variabel inelggen lain yang mempengaruhi
ROA (Return On Asset), yakni: CAR Capital Adequacy Ratio), FDR Financing
to Deposit Ratio), NPF (Non Performing Finance), dan BOPO (Biaya Operasional
Pendapatan Operasional).
1. Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Terhadap Return On Asset (ROA) Pada
PT. Bank BNI Syariah
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengemggunakan
program SPSS, maka diperoleh hasil bahwa pembiaysnbeli tidak
memiliki pengaruh terhadap ROARdturn On Asset). Hal ini dibuktikan

dengan nilai Hiung < tabel (-1,922 < 1,69389) dan nilai signifikansi > 0,05
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(0,064 > 0,05). Dimana jika pembiayaan jual belhgeami kenaikan maka
ROA (Return On Asset) juga akan mengalami kenaikan, dan apabila
pembiayaan jual beli mengalami penurunan maka RR&ufn On Asset)
juga akan mengalami penurunan. Hasil penelitian didukung oleh
penelitian Noor Fakhria Utami tahun 2014 yang rju Pengaruh
Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil Dan biRgman Sewa
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi PT. Bank Syariandiri) menjelaskan
dalam hasil penelitiannya bahwa pembiayaan jual tdk berpengaruh
terhadap ROAReturn On Asset).

Hal ini tidak sejalan dengan teori menurut Wirdymsih yang
menyatakan bahwa “pembiayaan yang diberikan oletk @apada nasabah
akan mendapat balas jasa berupa bagi hasil, meegmungan, imbalan jasa
pelayanan, sewa tempat penyimpanan harta dan bé&dministrasi,
tergantung pada akad pembiayaan yang telah difikganantara bank
syariah dan mitra usaha (nasabah). Pembiayaan la&egengaruh pada
peningkatan profitabilitas bank. Hal ini dapat &#min pada perolehan laba.
Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akanebabian kenaikan
tingkat profitabilitas bank”. Oleh karena itu perenman jual beli berpengaruh
terhadap ROA. Artinya apabila pembiayaan jual be#hingkat maka ROA
akan meningkat pula. Pembiayaan jual beli tidakp&egaruh signifikan
terhadap ROA disebabkan karena adanya variabelydg mempengaruhi

ROA yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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2. Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Return On Asset (ROA)
Pada PT. Bank BNI Syariah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengemggunakan
program SPSS, maka diperoleh hasil bahwa pembidyaginhasil memiliki
pengaruh terhadap ROARgturn On Asset) dengan diung > favel (2,691 >
1,69389) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,011 <5),0 Artinya pembiayaan
bagi hasil berpengaruh terhadap ROA. Hasil peaaliini didukung oleh
Sufyan Barigi pada tahun 2015 yang berjudul Pergd&embiayaan Jual
Beli, Pembiayaan Bagi Hasil DaNet Performing Financing Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah. Dimana penelitiansebut menyatakan
bahwa untuk pembiayaan bagi hasil berpengaruhraaugnifikan terhadap
ROA (Return On Asset).

Hal ini sesuai dengan teori Ismail yang menyataksahwa
pembiayaan kerja sama usaha yang disalurkan olek byariah kepada
nasabah merupakan investasi yang dilakukan oletk lsyariah kepada
nasabah. Bank syariah mempercayai nasabah untujalamé@n usahanya
agar memperoleh keuntungan. Keuntungan atau haslaunasabah atas
kerja sama ini akan dibagi antara bank syariah msabah. Bagi hasil
merupakan imbalan yang akan diterima oleh bankiadyatas pembiayaan
kepada nasabah. Oleh karena itu semakin tinggi jagradmn bagi hasil maka

akan mempengaruhi peningkatan keuntungan yangatigebank syariah.
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3. Pengaruh Pembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap
Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank BNI Syariah

Dalam penelitian ini jika variabel independen disgcara simultan
terhadap variabel dependen, maka diperoleh hasidaariabel pembiayaan
jual beli dan pembiayaan bagi hasil memiliki pemngaryang signifikan
terhadap ROAReturn On Asset) pada PT. Bank BNI Syariah. Hasil ini dapat
diketahui dari hasil uji F yang menjelaskagufy > Ravel (5,473 > 3,29) dan
nilai signifikansi (0,009 < 0,05) makapHitolak. Artinya ada pengaruh yang
signifikan secara simultan antara variabel pemlaiaygual beli dan
pembiayaan bagi hasil terhadap variabel RG#&turn On Asset). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Ridha Raomhi yang berjudul
Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagl, Hesnbiayaan Sewa
Menyewa Dan Rasiblon Performing Financing Terhadap Profitabilitas Pada
Bank Umum Syariah di Indonesia.

Hal ini sesuai dengan teori A. Wangsawidjaja Z, gyamenyatakan
bahwa dana yang terkumpul disalurkan kembali olahkbsyariah dalam
bentuk pembiayaan kepada masyarakat yang membutudd@ memenuhi
persyaratan bank teknis. Pembiayaan oleh bank asydepada nasabah
penerima fasilitas (debitur), dilakukan dalam tedss bagi hasil berdasarkan
akad-akad mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa menyewa
berdasarkan akaiglarah danijarah muntahiya bit tamlik, transaksi jual beli
berdasarkan akad-akaalrabahah, salam danistishna, serta transaksi pinjam

meminjam berdasarkan akaardh.

68



Jadi berdasarkan akad dan prinsip syariah yangndigun dalam
bidang pendanaan maupun dalam bidang pembiayadaptr distribusi
keuntungan kepada nasabah bank syariah dan juda dyamiah. Dengan
adanya keuntungan baik berupa bagi hasil maupumgimgang diperoleh
dari penyaluran pembiayaan maka tingkat laba ddiamk syariah akan
bertambah. Oleh karena itu, semakin tinggi pemlaayanaka akan
mempengaruhi peningkatan keuntungan yang dipel@ek syariah.

E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan landgagkah yang
sedemikian rupa agar penelitian dan penulisan mengbe hasil yang sebaik
mungkin. Namun dalam proses penyelesaian penusikapsi ini mendapatkan
kendala yang tidak kecil, sebab dalam penelitianmnyelesaian skripsi terdapat
beberapa keterbatasan. Di antara keterbatasan didwaglapi peneliti selama
melaksanakan penelitian skripsi ini yaitu:

1. Keterbatasan pada referensi yang digunakan dalarelip&n ini, sehingga
kurang mendukung teori dan masalah yang diajukan.

2. Keterbatasan penelitian ini terdapat pada kinegaiakgan yang diukur
dengan profitabilitas menggunakan rasio R@#&trn On Asset), sebaiknya
dilihat juga dari indikator lainnya.

3. Peneliti hanya memakai tiga variabel yaitu duaalsl independen dan dua
variabel dependen. Dimana variabel independen mtelgembiayaan jual
beli (X;), pembiayaan bagi hasil fXseharusnya peneliti dapat menambah

variabel lain. Dan untuk variabel dependen meliR@A (Return On Asset).

69



4. Objek yang digunakan untuk dianalisis pada PT. BBNk Syariah terbatas

dengan jumlah sampel sebanyak 35.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengelolaan data dari penelitian yargudul “Pengaruh

Pembiayaan Jual Beli Dan Pembiayaan Bagi Hasil & Kinerja Keuangan

(Studi Kasus Pada PT. Bank BNI Syariah)”. Terdapaberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengamggunakan program
SPSS, maka diperoleh hasil bahwa pembiayaan jualtidak memiliki
pengaruh terhadap ROR¢turn On Assgpada PT. Bank BNI Syariah.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan denga&mggunakan program
SPSS, maka diperoleh hasil bahwa pembiayaan bagirhamiliki pengaruh
terhadap ROAReturn On Assgpada PT. Bank BNI Syariah.

3. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabembiayaan jual beli dan
pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh yang sikaif secara simultan
terhadap ROAReturn On Assgpada PT. Bank BNI Syariah.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Rsmaén Jual Beli Dan

Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangamd{3¢asus Pada PT. Bank

BNI Syariah)”. Maka peneliti memberikan saran yaegioga bermanfaat sebagai

berikut:

1. Bagi bank syariah diharapkan mampu meningkatkarbgman jual beli dan

pembiayaan bagi hasil disebabkan memiliki pengéediadap ROAReturn
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On Assét Karena dengan meningkatnya persentase ROA |labasghaan
akan meningkat.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakaiabel-variabel lain yang
dapat mempengaruhi variabel ROA yang tidak dimaankdtalam penelitian
ini. Serta untuk mengukur kinerja keuangannya di@mindikator lain bukan
dari segi profitabilitas saja. Dan untuk penelgiamjutnya dapat dijadikan

sebagai bahan referensi.
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Pembiayaan Jual Beli = Murabahah

Data Sekunder PT. Bank BNI Syariah Tahun 2015-2017

Tahun Bulan Murabahah Pembiayaan jual
beli

2015 Januari 11.463.308 11.463.308
Februari - -
Maret 12.134.302 12.134.302
April 12.426.228 12.426.228
Mei 12.665.014 12.665.014
Juni 12.865.070 12.865.070
Juli 12.822.955 12.822.955
Agustus 12.947.063 12.947.063
September 12.985.297 12.985.297
Oktobeer 13.053.688 13.053.688
November 13.232.748 13.232.748
Desember 13.486.471 13.486.471

2016 Januari 13.490.168 13.490.168
Februari 13.441.069 13.441.069
Maret 13.567.268 13.567.268
April 13.696.720 13.696.720
Mei 13.850.946 13.850.946
Juni 14.157.377 14.157.377
Juli 14.084.377 14.084.377
Agustus 14.272.521 14.272.521
September 14.501.795 14.501.795
Oktobeer 14.705.137 14.705.137
November 14.965.956 14.965.956
Desember 15.230.368 15.230.368

2017 Januari 15.282.303 15.282.303
Februari 15.653.077 15.653.077
Maret 15.863.121 15.863.121
April 16.003.703 16.003.703
Mei 16.144.490 16.144.490
Juni 16.291.064 16.291.064
Juli 16.335.124 16.335.124
Agustus 16.390.509 16.390.509
September 16.355.182 16.355.182
Oktobeer 16.400.061 16.400.061
November 16.456.730 16.456.730
Desember 16.557.178 16.557.178




Pembiayaan Bagi Hasil = Mudharabah + Musyarakah

Data Sekunder PT. Bank BNI Syariah Tahun 2015-2017

Tahun Bulan Mudharabah musyarakah Pembiayaan
bagi hasil
2015 Januari - - 2.349.439
Februari - - -
Maret 1.102.744 1.500.932 2.603.676
April 1.130.894 1.593.979 2.724.873
Mei 1.159.346 1.599.398 2.758.744
Juni 1.253.877 1.697.050 2.950.927
Juli 1.287.006 1.678.608 2.965.614
Agustus 1.289.921 1.725.583 3.015.504
September 1.288.057 1.783.117 3.071.174
Oktober 1.284.681 1.764.045 3.048.726
November 1.283.994 1.872.205 3.156.199
Desember 1.279.950 2.168.804 3.448.754
2016 Januari 1.256.026 2.179.779 3.435.805
Februari 1.227.737 2.249.772 3.477.509
Maret 1.233.878 2.456.887 3.690.765
April 1.205.314 2.542.713 3.748.027
Mei 1.267.508 2.646.017 3.913.525
Juni 1.296.899 2.732.566 4.029.465
Juli 1.275.334 2.705.805 3.981.139
Agustus 1.288.257 2.659.853 3.948.110
September 1.293.605 2.856.345 4.149.950
Oktober 1.283.365 2.832.039 4.115.404
November 1.260.976 3.054.661 4.315.637
Desember 1.198.408 3.012.748 4.211.156
2017 Januari 1.151.775 2.733.284 3.885.059
Februari 1.140.995 2.708.301 3.849.296
Maret 1.102.866 3.039.940 4.142.806
April 1.086.651 3.099.560 4.186.211
Mei 1.094.308 3.349.604 4.443.912
Juni 1.162.679 3.640.709 4.803.388
Juli 1.110.447 3.760.464 4.870.911
Agustus 1.044.047 3.681.159 4.725.206
September 991.129 3.679.358 4.670.487
Oktober 965.319 3.800.501 4.765.820
November 917.069 3.918.182 4.835.251
Desember 888.794 4.586.209 5.475.003




Data Sekunder PT. Bank BNI Syariah Tahun 2015-2017

Laba sebelum pajak

Return on asset (ROA) = .. X 100%
Tahun Bulan Laba sebelum | Total asset ROA (return
pajak on asset)

2015 Januari 19.261 20.249.165 0.09
Februari - - -
Maret 61.254 20.505.103 0.29
April 85.608 20.744.577 0.41
Mel 110.013 21.243.777 0.52
Juni 166.483 21.395.630 0.78
Juli 134.223 20.854.054 0.64
Agustus 189.732 22.304.957 0.85
September 209.659 22.754.200 0.92
Oktober 236.590 22.367.019 1.06
November 263.939 23.108.335 1.14
Desember 296.408 22.995.377 1.29

2016 Januari 29.905 23.845.409 0.13
Februari 62.396 24.231.309 0.26
Maret 100.237 24.677.029 0.41
April 131.265 25.057.059 0.52
Mel 196.258 25.676.278 0.76
Juni 162.662 24.975.299 0.65
Juli 227.278 26.010.471 0.87
Agustus 256.811 26.493.635 0.97
September 290.541 26.822.678 1.08
Oktober 311.012 27.325.660 1.21
November 335.395 27.762.310 1.14
Desember 373.197 28.314.175 1.32

2017 Januari 31.854 28.751.282 0.11
Februari 68.088 29.252.690 0.23
Maret 102.724 29.861.506 0.34
April 143.429 29.910.036 0.48
Mel 168.048 30.172.202 0.72
Juni 220.556 30.746.068 0.56
Juli 254.533 32.152.371 0.79
Agustus 328.628 32.042.805 1.03
September 293.962 31.420.568 0.94
Oktober 353.557 32.321.210 1.09
November 370.807 33.176.834 1.12
Desember 408.850 34.828.327 1.17




REGRESSI ON
/' M SSI NG LI STW SE
| STATI STI CS COEFF QUTS R ANOVA COLLIN TOL

/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)

/ NOORI G N
/ DEPENDENT r oa

/ METHOD=ENTER j ual bel i

basi |

| SCATTERPLOT=( * SRESI D , * ZPRED)
/ RESI DUALS DURBI N NORMPROB( ZRESI D)
| SAVE RESI D.

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 basil, jualbelib . | Enter

a. Dependent Variable: roa

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .505% .255 .208 32.62132 .838
a. Predictors: (Constant), basil, jualbeli
b. Dependent Variable: roa
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11648.163 2 5824.081 5.473 .009"

Residual 34052.809 32 1064.150

Total 45700.971 34

a. Dependent Variable: roa

b. Predictors: (Constant), basil, jualbeli




Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

a. Dependent Variable: roa

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 159.805 88.726 1.801 .081
jualbeli -2.216E-5 .000 -.905 -1.922 .064 .105 9.524
basil 6.100E-5 .000 1.267 2.691 .011 .105 9.524
a. Dependent Variable: roa
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) jualbeli basil
1 1 2.981 1.000 .00 .00 .00
2 .019 12.609 .10 .00 .10
3 .001 64.063 .90 1.00 .90
a. Dependent Variable: roa
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 47.4292 126.8761 73.9714 18.50927 35

Std. Predicted Value -1.434 2.858 .000 1.000 35

Standard Error of Predicted

Value 6.345 16.981 9.282 2.281 35

Adjusted Predicted Value 46.9572 130.5470 74.6293 18.46990 35

Residual -57.44604 57.68210 .00000 31.64733 35

Std. Residual -1.761 1.768 .000 .970 35

Stud. Residual -1.798 1.806 -.010 1.006 35

Deleted Residual -59.86603 60.16755 -.65784 34.04418 35

Stud. Deleted Residual -1.866 1.876 -.008 1.023 35

Mahal. Distance .315 8.242 1.943 1.617 35

Cook's Distance .000 .098 .025 .024 35

Centered Leverage Value .009 .242 .057 .048 35




Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: roa
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Scatterplot

Dependent Variable: roa
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7

o 8]
8}
o]
o
Q
o
O
o
o o}
o

o] o]
o OO0
o
o]
]
Q
(el ]
o
o
o]
o

Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 35
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 31.64732536
Most Extreme Differences Absolute .106
Positive .106
Negative -.087
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 54.419 42.807 1.271 .213
jualbeli -8.191E-7 .000 -.077 -.147 .884 .105 9.524
basil -4.092E-6 .000 -.196 -.374 711 .105 9.524
a. Dependent Variable: ABS_RES
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
jualbeli 35 11463308.00 16557178.00 | 14393668.2286 | 1497507.83103
basil 35 2349439.00 5475003.00 3821813.4857 761611.45884
roa 35 9.00 132.00 73.9714 36.66260
Valid N (listwise) 35




Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 | 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 631375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 277645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 |  1.89458 2.36462 2.99795 3.40948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 2.58349 | - 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

o “"tj‘kA df untuk pembilang (N1)

T (N2). 1 2 3 4 5 6 7 8 o] 1] 1| 12 13| 14| 15
1| 161 | 199| 216 | 225| 230 | 234| 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245| 245 | 246
2| 1851 | 19.00 | 1916 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3|1013 | 955 928 | 912 | 901 | 894| 889 )| 885| 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771 | 694 | 650 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 6.00 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661| 579 | 541 | 519 | 505 | 495| 488 | 482 | 477 | 474| 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 5900 | 514 476 | 453 430| 428) 421 415| 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 3.9 | 3.94
7| 5590 | 474 | 435| 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355| 3.53| 351
8| 532 | 446 | 407 | 384| 3690 | 358 | 350 | 344 | 330 | 335| 331 | 328| 326| 324 | 322
9| 512 | 426 | 38 | 363 | 348 | 337 | 320 323| 318 | 314 310 307 | 3.05| 3.03| 3.01

10| 496 | 410| 371 | 348 | 333 | 322| 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 309| 301 | 295| 290 | 2585 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 380 | 349 | 326 | 311 | 300| 291 | 28| 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 2862
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 303 | 292 | 28| 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374| 334 | 311 | 296 | 28| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 248
15| 454 | 368 | 320| 308| 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 | 240
16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445| 350 | 320| 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245| 241 | 238 | 235| 233 | 231
18| 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 2467 241 | 237 | 234 | 231 | 229 227
19| 438 | 352 313| 200 | 274 | 263( 254 248 | 242| 238 234 231 | 228| 226 | 223
20| 435| 349| 310| 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235| 231 | 228 | 225| 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222 | 220 218
22| 430| 344 | 305| 282 266 | 255| 246 | 240| 234 | 230| 226| 223| 220| 217 | 215
23| 428 | 342 | 303| 280 | 264 | 253 | 244 | 237 232 | 227 224 | 220| 218 | 215| 213
24| 426 | 340 | 301 | 278| 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225| 222 | 218 | 215| 213 | 211
25| 424 | 330 | 299| 276 260 | 249| 240 | 234 228 224 | 220) 216 214 | 211 | 209
26| 423| 337 | 298| 274 | 250 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222| 218 | 215| 212 | 209 | 207
27| 421 335| 296| 273| 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28| 420| 334| 295| 271 | 256 | 245| 236 | 220 | 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 2.04
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255| 243 | 235| 228 | 222| 218 | 214 | 210 | 208 | 205| 203
30| 417 | 332 | 292 | 260 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268| 252 | 241 | 232| 225| 220 | 215| 211 | 208 | 205| 203 | 2.00
32 415( 329 ( 290 267 251 | 240 231 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 199
33| 414 | 328 | 289 | 266| 250 | 239 | 230 | 223| 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
24| 413 | 328 | 288 | 265| 249 | 238 | 220| 223 | 247 | 212 | 208 | 205| 202 | 1.99 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 220 222 246 ) 211 ) 207 | 204 ) 201} 19| 1.9
36| 411 | 326 | 287 | 263| 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200| 198 | 195
a7 | 411 | 325| 286 | 263| 247 | 236 | 227 | 220| 214 | 210 | 206 | 202 | 200 | 197 | 195
28| 410) 324 ) 285 ) 262 ) 246| 235 226| 219 214 | 209 | 205| 202 1.99( 1.96 | 1.94
39| 400| 324 | 285| 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 1.95| 193
40| 408| 323| 284| 261 | 245| 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195| 192
41| 408| 323| 28| 260| 244 | 233| 224 | 247 | 212 | 207 | 203 | 200 197 | 194 | 192
42| 407 | 322| 283| 250| 244 | 232| 224 | 247 | 211 | 206 | 203 | 199 | 1.9 | 194 | 191
43| 407 | 321 | 282 | 259| 243 | 232| 223 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 19| 193 | 191
aa| 406 | 321 | 282 | 258| 243| 231 | 223| 216 | 210 | 205| 201 | 198 | 195| 192| 190
45| 406 | 320 281 | 258 242 | 231 | 222| 215| 210| 205| 201 | 197 | 194| 192 | 189
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